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ABSTRAK

Eumpulan cerpen Robohnya Surau Kaml karyo Alid Akbar Novis

merupalkan bohon anglisis dalam pényusunan skripsl ini. Aspek
yang dibahos dalam kumpulan cerpen tersebut hanya dibatosl pada
aapek temm.

Tema-tema yang ada dalam kumpulan cerpen tersebut antara
1pin adalgh mosnlph kekeliruan dalam menjalankan ibadoh, orang
tun yang mencurshkan einta kosihnyn kepada anok secora salah
karens tidak didasari rasio dan nkol sehat. Juga temn tentang
perkawinan antora saudarsa kondung gebogal akibat kawln cerail
orang tua, perlakusn terhadep analk yatim piatu dengan keke jaman,
habie manis sepsh dibuang. Terdapat pula tems yang menjadl do-
sar bagli orang yang selalu menganggap dirinya hebat, orang yang
tidak senang melihat kawannya sukses atau bahagla, crazg yang
selnlu berprasangka buruk terhadop orang lain.

Adapun dalam menganalisis pspek temn kumpulan cerpen Roboh-
nysa Sursu Kami karya A. A. Navis digunokan pendekatan scelolo-.
gls bardasarkan struktur cerita atan noskah.

Takoh-tokoh yang ditampilkan Havis dalam kumpulan cerpen
tergebut umumnya adalah tokeh orang-orang tua yang mengalaml kea-
gagalan, terutama kegagalan dalam mempertohankan keyakinan. Ke=
gagalan itu dapat dlartikan sebagal suatu kekalahan, keruntahan,

atou kejatuhan dalam hidup dan kehidupan yang dilambangian oleh

"Rahohnys Suran Kami™.




EAE 1

PENDAEULUAN

1.1 latar Belakong Penulisgn

™ somping puisil donm novel, cerpen pum merupaknn hasil karya
saetra yang digemarl oleh mosyarskat. Cerpen gabagal bentuk kesu-
soetroan mulal digandrungl sesudoh peramg dunin kedun. Salah satu
gebab cerpen digemard oleh masyarakat karema dalom waktu singkat
ornng telah bisa menikmatl sebuab karya sastra. Boleh Jadi hanya
gentu jam saja pemboca dapat menikmatl hiburan lewat pebuah cerpemn
tanpa mengorbankan banyak waktu (Rosidi, 1968:11).

Cerpen sebagal manifestasl pergolakan jiwn pengarang terha-
dap peristiwa yoang ditemul dan dibhayatinya dnlam masyarakat akan
gelnlu memberiknn sumbangan yong tidak ternilai harganya (Udin,
1985:1), Sebuah cerpen akan menjadi duta pemgarang dalam menuang-
kan idenya. Suatu karya sastra dapat memberikan pemikiran barua.
Pemikiran boru pada pelbogni aspek kahidupaq menyebabkan timbul-
nya perubshano sikap dolom meniladl suntu permasanloban. Sebagal
okibatnya muncul p&rgaaaranfpemiklran dalam menghayati kehidupan.
sebush karyp sastra yong dieipta pengdarang bukan hanya memperma-
salahkom berbagai nilal yang telah berakar sebagal tradiei, te-
tapd juga mempertanyakan sesuntu yang akan terjadi akibat peru=-
bahan pola barpikir.

Kalau dilihat hosil karya sastra Indonesia seperti cerpen,

puisi, dan novel sebaginn besar sorotan pengarang berkisar pada

kendonnh sosial yang terdapat dalam kehidupan masyarskat dan tatao




nilal sosial yong berlaku dolam masyarskat yong ada koitannya da-
lam pembentukan kepribadian manusia. Pembaca dibawanya ke arah
silap mental den tata nilni yang dibarapkan pengarang. Hal indi se-
Jalon apa yong dikemukokan oleh Suyitno {1?55:3} bonhwa epstra dan
tota nilad kehidupnn adalah dun maosalah sosial yang saling meleng-
kapl sebagnl suatu yang eksistensial. Dkotokan demiklan karena
spatre lohir dan bersumber dari kehidupan yang bertata nilal, se-
mentara sastro jugn akan memberikan sumbangan bagl terbentuoknya
tata nilai.

Seperti karya sestra loinnys, cerpen pun membawa nspirnsl ma-
syarakatnya, sehingga dori strukturnya diperoleh berbogal plkiranm
vong menarik. Selpin itu, dopat memperlihatlkan peta situasl kehl-
dupan masyorokat dalam korun waktu tertentu. Cerpen yong bersum-
ber darli kenyataan-kenyataan kehldupan yang diolah pengaraeng men-
jodi suntu yang imnjinatif berdasarkan visl dan misl yong dlem-
bannyn.

Carpen-cerpen Navie sebagal monifestosl uraian di atas meri-
pakan karya sastra yang cukup mennrik untuk diamati dan diteliti.
pi samping kepopuleran sejak laohir karyanya yang ber judul Roboh-

tiya Serou Kaml pada tahum 50-an yang menyoroti kehidupan baragama

Hﬂﬂyﬂrnkut,.in juga menulis berbagal Earpan yong mempermasalahlkan
berbagni aspek kehidupan, bolk darl segl moral, ogams, maupun ke-
adann soslal dan kemanusinan umumnya. Havis melihat bahwa kehidup-
an berngamn poda sebogian masyarakat, terutama dalam menjolankon
iBndoh tidnk sesnal ketentuan yong sebeparnya. Baginya kehidupan

bukanlah sekedar melakukan atau menjalankan ibadah tampa plicir,



tetonpl pgoma itu hendaklah merupakan suatu yang hidup dalam hatl I

nuranl berlandoskan ajaran yang murni. Kerja otomntls belum ten-
tu berfaedoh sebab tidak didorong oleh pemikiran yang sehat .

balam kuspulan cerpen Robohnya Surau Kaml termuat sepuluh
cerpen, Diangkatnya cerpen Robohnya Surau Komi sebagal judul kum-
pulan karenn pada umumnya takoh-tokoh di dalamnyo mengalaml kega-
galan, terutama kegagalan tokoh dalam mempertaohankan keynkinan.
Kegagalan itu dapat diartikan sebagal suantu keknlshan, keruntuhan
atou ke jatuhan dalam hidup dan kehidupan. Selain ita, dord sekinon
banyak eerpen dalam kumpulnn tersebut tampaknyn cerpen Rebohnjya
Surau Eomi salah satu kknrya Navie ¥ang paling terkenal dan bahkan
mengangknt kepopuleran noma A. A. Navis sebagal pengarang. Seperil
yang dikemukakan oleh Syamsuddin Udin {1985:12) bahwn ¢erpen Ro-
bohnys Surau Kami merupakan cerpen yang terbpile tahun 1956. Cer-
pen itu dinilai terbailk di antara cerpén-cerpan yang dikirim Navis
pada majalah Flsah.

Sejok terblinyn kumpulan cerpeén Robohnya Surau Eaml karya
Navis pada tohun 50-an, telah berbagai ulasan, resensi maupun ko=
jinn pkademik yang menjodikan karya Navis tersebut sebogal objek,

di antaranya: H. B. Jassin dalam bulkunya Eegsusastraan Indonesin

Modern dalom Kritik don Essed, Mursal Esten dalom bukunya Sastra
Indonesin dan Tradisi Sub Kultur, Ajip Reeidl dalam bukunya Ceril-
tn Pendek Indonesia dan 1nin-lain, Ulasan, resensi, dan penghka jian
para pengamat kKhususnya pakor-pakar sastra tersebut gelaln mem-

perlihatkan adanya perbedann pandangon, penilainn, juga terlihat

adanya perbedann pendekatan. Sejumlab rasenel lainnya lebih terasn




ssbagal tantangan yang menggoda nntuk menerjuni kumpulan cerpen
Robohnya Surau Eami karya Hovie don melskukon penalitian gendirl
tanpa parlu bernonng dan berlindung 41 belakang kewliboawnon peng-
amat terdahulu. Di samping olasan tersebut 41 atas, penelitian

kumpulan cerpen Robohnya Sursu Fonel karya Havie sebagal objek

pembahnsan skripel inl, Juga didasarkan pada:

a) Masoloh agams yang dikemukakan amat menarik. Doalam hal
inl pertentangan di bldang agamo ¥ang gebalumnya tidalk
pernnh @imaesalahkan dengan cora seperti 1tu.

b) Eehadiran Navis sebaogal pengarang Sumatra di tengahk-
tengoh keramalan hadirnyn pengarang-pongarabg darl Jowa.
4 tahun 50-aon sangat menarik sepertl yang diungkapkan

Tasuw, "Navis bukan seoraig peDEATANE, begar tetapl kar-

M

yanya merupskan suara Sumatra di tangak-tengah konser
Jowm, dan mewnkill sesuatu gaya yang ngak khas tradisi
penuturan cerita yang gederhang. di dalem sastra Indonesim
modern” (1989:23-24)

¢) Untuk lebih memahami kumpulan cerpen tersebut lewat peng-

reflekeinn tema yang adn.
1.2 Parmasalohon

Mardpearkan latar belakang penulisan di atas dan membaeca

cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen Robohnys Surau Koml karyn

4. A. Navis, maka masalnh yang akan dinngkap dolam pengkajian
gkripsi inl adalgh:

1.2.1 Mengapa kumpalan cerpen Robohnya Surau Kaml tema-ilsmanya




geolaoh-oloh menggombarkan kegngalan manusla, terutoma dolam mem-
pertahanknn keyokinan?
1.2.2 Mengapm ketimpangan soeinl dan mosnlah agamd yong di jodikon

sebagol media penyampaian ide pengarang?

1.5 Bntaean Mmealoh I

Sastra Indonesia boik tradisional maupen modorn, pada dasar-

nya tidak pernah sepl dari kritik scsial. Demikian tulisan Djoko

Damono (1983:22-29). Hal itu dapat dilihat molal darl kar¥ya
Ronggpwarsito di abad kesembilan belas, Binggn karyo-karya Arifin
C. Noor, A. A. Navie, Putu Wilijeya, Tendra, Reml Sylndo, dan Norea
Morendra di saat sekarong.

aAgar tidok terjadl kekaburan pengertlan, maka ada balknya di-
jalaskan seculupnya pengertian istilah kritik soeial dalam hubung-
annya dengan pokok permasalaban yang okan dibahas. Pengertimn kri-
tik soainl oleh Scesanto (1977:3), lebih mengarah pads: mokna yang
bersifat politis. Moksudnya mencari kelemahan-kelemnhan pihak laln
dnlam ajang politik. Terhadop politik dalam arti ini timbullah kri-
t1k dalam kesusnstrpgan. Nomun yang ditekenkan dalam pembahasan ini
adalah aspek tema dengon melihat sejauh mana kritik sosial dituarg-
kan danlam cerpen-cerpen tersebut. :

Eetimpangon sosial yanﬁ dibahas ditekankan pada ke ke liroan
vang dilakukan orang-orang tua terhadap anaknya. Dalam hal indl ke-
ke liruan dalam mnuﬂidiﬁ anak. Masnlah agama ditekankan poda keke-
11ipuan dolam menafeirken ibadah. Oleh karenn masalah yang diungkap

adalah ketimpangan sosial dan mosalnh ogams, maka dalam mengungkap

temanya diknitkan dangan'aitunni moeyarakat dabulu don sekaronge.




Adapun dalom pembshasan kumpulan cerpen Robohnya Sursu Eaml
hanyn dlfokuskan padn lima cerpen dari sepulubh cerpen yang ada
dolem kumpulan tersebut. Cerpen yang dimakeud adalah: Robohnya |

Surgun Xami, Anak Kebanggaon, Dotangnys don Perginya, Pada Pembo-

takan Terskhir, dan Angin dari Gunuong. Namun demikiam, tidak ber-

artl cerpen-gerpen lain diabalkan. I
i fokuekannya pembphnsan pada kelima cerpen tersebut didasar-

kan pada keberhmeilan dolam penyajian masalah baik mosalah agama
maupun mesalah-maeslah sosial. DL samplig itn, terasa leblh efek-
tif bila cerpen-cerpen tersebut diunuliaia.;acuru;aampurnn dolom
jumloh yang terbatas daripada keseluruhan cerpen tapl tidak men-
dnlom kuposannya. Dengan kata lain menfokuskan pada 1lima cerpen

agar pembohasannya lebih delam.
l.4 Tojuan Penulisonb

Cerpen corak apapun pada hokikntnya mémbaws aspirosl masya-
rakatnya. Efasanya mengutaomalksn perasaan, keindahan, dan menyam-
poikan ide kepada penikmat. Cerpen ditulis sebagal konsumsi ro-
hani selektif masyarakat, juga merupakan tands dard hidop yang
sudak ada, dirasakan, diresapd, dan difiwal namun tetap memper-
tahonkan segl fakta, objektifitse sosinl dan gngnsan yoog i jar.
Anasir ketepatanm diksi, konflik batin manusla, moral keserasinn,
kenyataan sosinl, cinta kasfih, derita, dan bahagla terpadu seca-
ra harmonis.

Berdasarkan pandangan di ntas, maka tujuan yong mendasarl
penulisan skripel inl adalah:

1.4.1 Trtuk lebih memahami kritik sosial yang tersirat dalam kum-




Adapun dalam pembashasan kumpulan cerpen Robohnya Suran Eamd
hanya difokuskan padn lima cerpen darl sepalub cerped yang ada
daolam kumpulan tersebut. Cerpen yang dimnkeud adalah: Robohnya

Surgn Kami, Anak Kebanggnan, Dotangnya dan Perginya, Panda Fembo-

takan Terskhir, dan Angin dari Gunung. Famun demikianm, tidak ber-
artl cerpen-gerpen lain diabalkapn. I
i fokuskannya pembphosan pada kelima cerpen tersebut didasar-

kan pada keberhasilsn danlom penyajian masalah baik mosalah agama
maupun meselah-maeslah sosinl. D1 samping itn, terasa leblh efek-
tif bila cerpen-cerpen tersobut dipmnlisis ;acurm.aampurnn dnlom
jumloh yaong terbatas daripada keseluruhan cerpen tapl tidak men-
dalgm kupasannya. Dengan kata lein menfokuskan poda lima cerpen
ogor pembohasanaya lebih delam.

l.f Tojuan Fennllisan

Cerpen corak apapun pada hokikntnya mémbawa aspirnsl masya-
rakaotoya. Elnesanya mengutamakan perasaan, keindohan, dan menyam-
peikan ide kepada penikmat. Cerpen ditulia sebsgal konsumsl ro-
hanl selektif mosyarakat, juga merupakan tanda dard hidop yang
sudah ada, dirasakan,. diresapd, dnn.d;jiwni namun tetap memper-
tahankan segl fakta, objektifitos soeinl dan gaganean yang pijar.
Anasir ketepatam diksi, konflik batin manusia, moral keserasian,
kenyataan sosial, cinta kasih, derita, dan bahagia terpadu seco-
ra harmonis.

Berdasarkan pondsangan di otas, mokes tujuan yong mendasari

penulisan skripsl inl adalah:

1.4.1 Tetuk lebih memahomi kritik sosial yang tersirat dalam kum-
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pulan cerpen tersebut.

1.5.2 Untuk melihet hubungannya dengon gitunsl mosyarakat dewasa
ini,

1.:.% Untuk mengetshul efektif atauw tidaknya gaya gindiran yong

dipokai dalam penyajian cerita-ceritanya.

1.5 Matodo 11:|Ei

Untuk memparolek hosll yang balk, makn dipadukon metode-meto-
des yang ada relevansinya dengan obiek kajlan. Metode itu mencalmp
kegiatan pada pengumpulan data dan anmlisis dota sepertl yang di-
makeud pada uraian berlkut.

1.5.1 Pengumpulan Data

Untuk mempercleh bahan-bohar digunnkan me tode pengumpulan
data tertulis yang terdiri atas dua, yaltu data primer dan data
sekunder. Dota primer adalah kumpulan cerpen Robohnya Surau Eami
itu sendiri, qedunﬁkan dnta sekunder ndalanh bahan-bohan yang di-
peroleh di luar dari data primer yang ada hubungannoya dengan ob-
jek kaojlon. Keglatan itu dilakukan dengan maksud untuk lebik me-

cahami gagasan penciptasgn kumpulan cerpen Robohnya Surau Hami kar-

¥o As A Hn%is yang mencakup wownsph dunlam dan kemaonneiaan serta
hubupgannya dengan kehidupan di masyarakat.
1.5.2 Anplisls Detao

Metode analisis data digunakan dalam mengannlisis bahan-
bohan yong telah ada. Dalam analieies itu dipadukan dua ﬁandekutun
yaltu pendekatan intrinsik dan pendekatan ekstrinsik.

Pandekntan intrinsik digunnkan dalam pembahns temp-temp =é-

bagai unsur dalam karya sastra itu sendiri. Adapun pendskatan




ekatrineik menghubungkan karye 1tu dori lear. Dolam hal ind unear

soslinl masyarmkaot.

Sehubungan dengan hnol ini, Wellek dan Warren (1989:77 dan 155)

menagoskan bohwa, pendekntan intrineik odolnh pendekntan yang ber-
tolak dari karya sastra itu sendiri. Artinya fokus perhatian pene- I
lagh pdolah karya sastrg 1%o. Sedanghkan pendekaton ekstrinsik pda-
loh pendekatar rung;mengsunukan ilma lain sebagal 1ilma bantu untuk

mémahami dan untuk lebih dopat menjelaskan karyan tersebut. Penslaah

berangkat dari luar karyo untuk mendekatl korya sostra itu, Ilmu

bantu yang dimpksud adalah antara lain blografi, peikologi, sosio-

logli don pemikiran. Nomun demikinn pada hakikotnya pemahaman dimulad
dari intrinsik ke ekstrineik. Jadi pendekntan ekstrinsibknya adalah |
dengan menggunakan tinjouan esosiclogis. Tinjouan itu digunakan un- kdf
tuk melihat hobungnn karya sastra tersebut dengan unsur esosisl moa-

syarakat,
1.6 landasan Teori

Cerpen merupakan salosh satu hosil karyo sastra. D1 samping pui-

Bi, cerpen pun merupakan bentuk yong paling banyak digemari dalam
dunia keeunsastroan Indonesia sesudanh perang dunip kedun. Bentuok

itu tidok saja digemari oleh pnrn:pangﬂrnng yang dengan sependak
itu bisa menulis dan mengutaraokan kondungan plkirean yong dua puluk
atau tiga puluh tohun sebelumnya yang borangkali mestl dilahirkan
dalam wujud sebuah roman, tetapl juga disukai oleh pora pembaca
yang ipgin menikmati haell karya sastra dengan tidak usah mengor-

bankan terlalu banyak waktu. Dolam beterapa baglan saja dari eatn

Jam, seorang bisa menikmati sebunh cerpen (Rosidil, 1968:1). Dengan




kntn lain sebuah cerpen dopat dinikenti dalom waktu eingkat. Bah-
kan di tengah-tengah kssibukan seseorang dopat meluangkan waktu
untuk menikmatli sebuah cerpean.

Adapun keberadaan sebush eipta sastro banyak diperhntikan se-
g1 intringik, yaltu upsmur dalam yang membangun cipta sastra itu
dengan unsur yang terpenting. Unsur-unsur yang membangun korya sas-
tra dan dianggap penting ndalah alur, penokohan, latar, gays dan
sudut pandang. Wolau demikian pada umumnya pengarang menekonlan
unsur tema sebagol 1de utama dalam ponciptoan sebuah karya sastra.

Seperti ypng dikemukakan oleh Panuti Sudjiman, bahwa Jika
mémbaca cerita relkoon sering terasn bahwa pengarang tidak sekedar
meényampallkan sebuch ceritn, mélainkan di balik cerita ado sesuatu
"moknat. Ada gagasnn atau ide utama yeng menjadl alosonnya. Mak-
sgud itu sering diesebut tema. Adanya tema dopot membuat karya sas-
tra lebih penting darl sekedar bacaon hiburan. Dengan kata laln
tema dalam karys sastra adalah gagoean, ide atau pikiran utama
¥yong terungkap ataupun tidak. Temn tidaok dapat disamakan dengan
masalol atau topik (1989:50). Sedangkan menurut Mursal Esten,

tema odnloh:

I
"Apa yang menjadl persomlan di dalam sebush karya sastra.
Apm yong ménjodi persoalan utama 41 dalam sebush karyn sas-
tra. Sebagal persoalan ia merupnkan suato yang netral. Pa-
da hakikatnya, di dalam tema belum nda sfikap, belum ada ke-
eenderungan untuk memihak, karena itu masnlah apa sajn da-
pat dijadikan tema, dalam sebuah korysm sastra™ (1984:91).

Sementara itu Tarigan mengutip pendapat Brooks dan Werren, yang

mengemukakan tentang tema. Temo adelah dosar atau maokna suatu ce-

rita atau movel (1959:688). Brooks, Purser dan Werren dnlam bulu
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lain mongatakan bohwa "temo adalah pandangan hidup yang tertentu
otou perosann tertentu yang membentuk atan membapgun dasar ataun
gagosan utoma dorl suatu karya sastra" (Tarigan, 1984:125). Jodi
dapat dikatokon bohwa tema merupakan unsur terpenting dolam knr-
Jo snstro don menjiwal koryn saetro. Dikatakan tema sebagni su-
otu unsur terpenting karena padn hokikatnya daolam penulisan se-
tinp pengarang selalu bBerdasarksnn pada alassn atau ide yang hen-
dok ditunngkan dalam tulisan ptau knryonya.

Antara temn, nlur, latar, dan penokohon dalam karya sastra
ada hubungan yamg erat atau saling tunjeng. Tidak mungkin salah
satunya ditindakan dalam pembentukan cerita. Misalnya di dalam
cerpen yang realistis, alur tentu asanjn sesunl pencokohan. Eeduég-
kan tema dapat terungkap melalui alur, penakohaon, ataun melalul
latar.

Fkesietensl cipta eastra memang songat ditentulan oleh un-
sur-unsur "dalamnya" seperti yang telah dijelonskan di atas. Na-
mun dewlkian, cipta sastro jugn dapat didekati ntou dihubungkan
dengan unsur yang ada di luar karya sastra. Hisnlnwa darl aégi
peikologlis, sosiologls; sejarah, moral dan lain-lain. Bahlkan
acap kall eiptan snstra dapat diungg;pisahagai "dokumen sosinlv.
Melnlul pengamatan terhadap hubungan unsur-unsur dalam itu de-
ngonn keutuhan cerita dopot dikenali hubongan yang ada antara do=
nia rekann dengan kenyatsan sosinl. Dalam cerknan realistis, huo-
bungen antara hal tersebut di atas lebih jelas terlihat haréna

tokoh den plornya dicipta seidentik mungkin dengan kehidupan se-

benornya. Boleh dikotakon bahwa sastro pada usumAya merupakoh sp-
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labh sptu "barometer sosiologis" yang efektif guno mengukur tang-
gopan manusia terhodap masalah-masalah anaig}f’éanrnns peBgorang
dengan Jjell dapat menupngkan misi yong bernilal kemanusioan dalam
karynnyn, sehinggn tepatloh jikn dikatokan bahwa korya sastra sa- I
rat akan problems kehidupan. Bahkan gambaran kehidupan mosyarakat

dapant terlihat lewat sebonh korya sastra. Kehidupan yang realis

tidok lepas dori pantounn pengarang, sebagaimonn yong dikemuknkan

cleh Rene Wellek dan Austin Warren dalaom buku Tenrl Kegugastraan:

"Sastra adnlnh institusl soeilnl yang memakai mediom bohaga,
Teknik-teknik sastrn trodisional seperti simbolisme dan matra
bersifat sosinl karena merupakan konvensi dan norma masyara-
kat. Logi pula sastra "menynfikan kehidupan", dan "kehidup=
an" sebagian besar terdiri darl kenyatoan sosinl, walaupun
karyn eastro "meniru" alom dan dunla subjfektif monusin...
{19689:109).

Dalom upaya melihat hubungan antara dunia rekaan dan kenyn-
taan sehori-hard agoknya perlu kehati-hatian menggunakan istilah
atou ungkapen "sastra sebagal cermin mesyorakat" sebab ungkapan
"gastra sebagal :Ernip masyarakat" tidak beprprti bohwn suatu kar-
¥a sastro menggambarkan secars tepat dan benar dengan apa yong
terjodi dolom kehidupan sehari-hari. Karena boleh jadi apa yang
telah dituangkan pengarang dalam karygnye telah dibubuhi imajina-
8l ptau hayalan-hayalan pengorang Eec;ra kreatif. Dengnh katn lp-

in kenyatnan yong dijadikan bahan telah dislah sedemilkinn rupa

berdasarkan misl dan vieinya.




BAB II
FENGARANG DAN PROSES KREATIFP

2.1 Riwayat Hidup Pengarang (A. A. Mavie) I

Homa lengkapnya adalah Ali Akbar Havis, binsa disingknt A. A,
Navis. Dia lohir di Padang Panjang, Sumntro Barat, pado tonggal

17 Wovember 1924. Pendidikannya yang terakhir ndalsh INS Kayutonom
Sumatra Barat. Ia pernoh behkerja di pobrik porselen Jepang tahun
1944~1946 kemudian jadi goru. Selailn itu pernah menjadl Kepala Bo-
gElan Kegsenlan pada Jawatan Kebudayoan Propinel Sumatra Tengah di
Bukittinggl taohun 1953-1955 dan terpilih sebognl anggota DFRD Pro-
pinsi Sumatra Barat tabhun 1971-1977. Sekarnang menjndi Eetuan Yaya-
snn INS Fayutanom.

Mavig telnh menulis kurang leblh 60 buoh eerpen dan 8 buah
novel, Cerpen-cerpennya banyak dimuat dalom majalah Eisah, Mimbar
Indonesin, Sastra, Roman, Budayn, Aneka dan surat kabar Kompas,
Sinar Horapan dan lain-lnin, Cerpen-cerpennys yang sudoh diter-
bitkan dalam bentuk kumpulan cerpen andalah Robohnya Surau Kamd

(1956}, Hujan Panas (196%), dan Bianglals (1963). Romannya yang

sudah terblt adalah Kemarou (1967), Soraswatli, 81 Godis dalom Sa-

oyl (1970). Sedangkan kumpulan puisinya adalah Dermaga dengan b4
Skosdl (1975).

Di samping itu Wavis banyak menulis artikel tentang sastra,
send, mosyarakat, sejoraoh dan lain-lain yong dimuat dalam berbagai

mass medla yang terbit di Padang, Jakarta, Medan, Ujang Pondaong ,

Yogyakartn don kota lalnnya. Selsnin itu Mavis jugn gemor memahat
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patung, bermain suling den melukis,
Beberapn cerpennyn yang sudah diterjemahkan ke berbagoi boha-

an dil antaranya adalah Bobohnya Sureu Komi ke donlom bahosao Inggria,

Jermon, Jepang dan lain-lain. Juga Aogin darl Gunung ke dalam ba-
hasa Jerman, sedangkan Orang Lunr Negeri dan Datangnya Pok Mantri

ke dalom bahnss Peraneis dan Datangnya dan Perginys ke dalam bp-

hasa Inggris.
Hasll karys Naovie yang pernoh mendapat hadiah adalah cerpen
Hobohnya Surau Kami yokni hodiah kedun dalam sayembara majalah Ki-

sah tahun 1955, novel Saraswati, =i Gadis dalam Sunyi mendapat ha-

diah dari sayembara Unesco/Tkapi 1968, novel Kemarau termasuk sa-
loh satu dori empat karya sastra yang pernah diusulkan pada Mentri
P dan K untuk diberi hodioh seni sebagai korya saetrn terbaik to-
hun 1969, dan cerpen Jodoh mendapat hadiah pertama Sayembara Kim-
¢ir Emas dorl rodie Nederland tahun 1975.

Hegiatan ilminh berupa pertemuan yang pernah diikuti Navis
adaloh Fonprensl Pengnrang Asia Afriks 41 Denpasar (Bali) tohun
1963; Seminar Islam di Minangkabau tohun 1968; Seminar Sejorah Mi-
nangltnbau di Botu Sangknr Sumntra Barat tohun 1970; Seminar Tn-
bungan Emns di Universitas Andolas Podéng tahun 1975; Pertemuan
Sogtrowan di Jakarta tahon 1972, 1974, dan 1979; memberikan cera=-
mah sastroa di Taman Ismnil Marzukl Jokarta tohun 1977 dan Pekan
Baru tahun 1978.

Sekprang Novis tetap di Padang dengan berbagal kegiatan,

baik dnlam pemerintahan daernh maupun organissel dan masysralkat.

Meglkipun sibuk dengan kegiptan tersebut, Navie maeih setin meng-
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ikuti perkembangan sastra Indonesisa, dan sebagal pengarong sampail
sekaraong masih tetnp memulizs berbagol korongan dan eipta sastrao.

Knlau dilihat usinnya, Novis sebenmornyn lebih tepat digolong-
kan sebngnl pengarang priode 1945-195%. Hol itu jikn disesumikan
dengan tahun kelahirannya. Tahun kelahiran Novis yaknl 1924, ham-
plr bersamonn dengan tohun kelohiron pengerong pricode 1945-1953
sepertl Sitor Situmorang, Asrul Sapi, Pramudya Anonta Toar dan
Fivoi Apin. Tetanpl penentuan seseorang sebagnl pengarang bukanlah
umur, mamun yang menentukan adalah pemunculannya dolam gelonggong
eastra. Novie baru dikennl melalul cerpennyn yang pertoma dimunt
dolam mo jalok Elsah tohom 1955. Kalau dibandingknn dengpn peanga-
rang yang ssumur dengonnya, tamplilnya Movie sebagal pengarang
agok terlambat, tetapi tidak tertinggnl dori pengorang seangkatan-
nyop. Dopat disimpulkan bahwa Navie adalnh secrang pengarang dord
priode 1953-1961 (Rosidi, 1976:142). Bukon pengarang Angkatan &6
(Jaseln, 1968:230).

2s2 Kedudoknn 4. A. Navie dalam Sastra Indonesia

A« As Hovis mulol memnsukl gelanggang sastra Indonesla da=
lom tulis menulis cerita rekann tohum 50-an. Namanya mulai dike-

nal setelah cerpen Robohnya Surau Komi dimmat dalom majalah EKieah

dan cerpen tersebut banyak mendopat perhation dari shll snatra In-
donesin. Corpen itu semokin terkenal karema mendnpat hadioh kedua
dolam sayembara dari majalah yang bersangkutan. Cerpen ituo pula

yang membuktlkan bohwo Favis terdaftar sebosal seorang pengarnog

prosa, daolam hal inl pengarnpg cerpen. Cerpen yang mengowali Navie
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sebogal pengarang prosa, saman helnya pengarang Rusman Sutinsumarge,
M. Balfae, Bokri Siregar don lain-lain yong mendopat pengokusn se-
bagail pengarang karenma cerpen mereka (Roeidl, 1968:14-15). Selain
carpen, Navie Juga menulls drama, pulsi dan romar. Penulisan dra-
ma don pulesi kurang mendapnt perhatinn Mavie, sehinggn kurong 4i-
tekuninys seperti penulisan cerpen.

Sebagal pengarang cerpen, oleh ahll sastra Indonesina Hovie
ditempontkan dolam kelompok pengoarang se jamannya. Dengan awal tu-
lisonnya yang muncul tahun 50-an, maka 1a termosuk seorong pengo-
rang darl priode 1953-1961 (Rosidil, 1976:140) atau sebognl penga-
rang Angkotan Terbaru (Teeuw, 1967:224). Demikinn tempat Navis
dnlom doftar pengarang di tahum 50-an dalam Sejarah Sastrao Indo-
mesin. Novie dikenal sebagal pengarang cerpen yang tajam, menyin-
dir don membedah sehinggn din ditempatkan sebognl pengarong cer-
pen priode 1953-1961 dalam sastra Indonesin (Rosidi, 1968:163).

Bilnp mengomntl cerpan-cerpen Navis sepertil Roboknya Surau

Foed , Datangnyn dan Perginyn dengoh cerpen yang lain, maka cerpen

tersebut merupakan gagasan baru sehinggn mengundang bonyak pemi-
nat sostro untok memblearakannya. Hav%a ERorang pebgarang dori Su-
matra Barat ¥ong bonyalk meoomplllkon I&run-wnrna tertentu atou go-
Ensan-gagasan yang barn dalom cerpennya.

Nomp-nama pengarang yang termasuk dalam priode - 1953-1961
adalah Nugroho Notosusante (1930), M. Hussyn Umar (1931), Tote
Sudarto Bachtiaor (1929), W. 3. Rendra (1935), Nh. Dini (1934},

Subagio Sastrowardoyo (1524}, Trisnoyuwono (1926), 5. M. Ardan
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(1932), Rijono Praktikto (1934), A. A. Navie (1924), Sukanto 5. A,
(1930}, Iwan Simatupang (1928), Motinggo Busye (1936), Kirjomulio
(1930), Ramadhan K, H, (1927), Jusach Ananda {1930), don lein lain
(Reidi, 1976:140). Dari noma-nama tersebut honya Navis yong ber=-
asal dori Sumatra Barat, sedangkan pengarang yang lein kebanyakan
berasal dari Jowa dan beberapa daerah lainnyn.

c«3 Prosss Ereatif

Pengarang atau sastraownn memiliki kepekann terhadap lingku-
agan dan ketojoman berimnjinansi. Hol itulnh yang membednkan ane-
trowan dengan orang awaom. Pengorang dalom hal meneipta sebunh kar-
¥& enstra tidok begitu sajn, melainken melalul proses. Setiap pe-
ngarang berbeda-beda proses kreatifnyn, hal itu tergantung bagal-
mana ip melihat dan menimbulkan hasil renungannyn daloam sebush
karya sastra. Bolek jadi, nda pengarang menggunnkan waktu ¥aong lao-
mA dan ada puln dalam waktu yong eingkaot dapat renghmsilinm suatu
orya sostro. Jadi &ﬂpﬂt dikantolkon bahwa nroses kreatif ynito carn
seorang pengarang dolom menuongkan ide atau gagosan ke dnlam suatu
bentuk knryn sastra. Menurut Gerson Poyk dalam buku Proses Kreatif
karyn Pamusuk Ereste bah-; dalam prnaa? kraﬁtif bakat don pengala-
man yaog amat menunjang (1984:71). Hhkéudnyu bahwa dalom mencipta
sebuah karya sastra sangat dipengaruhl olek bakat dan pengalaman
yong dimiliki sefak keeil.

Karyn sastra padat ide, gogosan dan pmennt dori PEOENLANE .
Migi dan tendensi yamg diemban pangufnng,ﬂnlam gebuah karyn saetra

bersumber dari realitn yang ada ai masyarakat yang telah diolohnyn
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sedemlkian rupn berdasarkan plkiran-pikiran dan imajinasinya. No-

mun tidak setilap ide atpu 1lham berhasil ditupngkeon dolam bentuk

karya sastra. Hal itu tergantung dari kondisi pepngarang, kondial
ketajomnn, kepeknnn, keterbunkasn, dan kemampunn yang dimilikinyn.

Sastrawen mempelajard, mengomati, menjanlanl, dan meneliti
fenomena kehidupan kemudinn direfleksiknn dengnn dituangkan ke da-
lam sebunh bentuk cipta sastra. Cipta sastra yang dibuat dengan
kegungguban tentu mengandung keterkaitsn dengan kehidupan itu sen-
diri. Pengarang sebogol pelohir cipta sastra tereebut merupakan
bohagian dari kehidupan. Sastra sebagal produk kehidupan mengan-
dung: nilpi-nilai sosinl, falsafi, religi, imajinatif atau meloyani
miel-misi tertentu dan dapat dipertanggungjawablon, Sastrovan ke-
tikn mencipta karyanyn tidok sajo didorong oleh hasrat untuk men-
ciptakan keindohan, tetapi juga berkshendak untuk menyampaikan
pikiran-pikirpnnya, pendapat-pendapatnyn, serto kesan-kesan pera-
soannya terhadap sesustu. Sehubungan derngon itu Suyitno mengemuka-
kan:

"Sostra 41 samping merupokan kotub tertentn dari garis lurue
sunta kehidopon juga merupakan tuongan pengalaman wadag jiwnni
manusin secarna utuh. Ia mencakup hal-hal yong indah don me-
mikat, trogik dan menyedihkan. Ia juga berisi hal-hal yang
menyengkut masalph baik dan buruk hidup monueia. Ia penuh de-
ngan kenflik-konflik batin dan merupakan terjemahan menawan
perjolenon manuein ketikn mengalami dan bersentuhan dengan
peristiwn-peristiwa hidup dan kehidupan" (1986:4-5)

Sastro memiliki sifnt yang terdopnt dolam karya senl pada
umumnya. Sastra sebagal salah satu bahagian dari seni dan juga me-
rupakan keglatan kreatif. Sastra adalah dunia rekn cipta ntou duo-

nia fiked yong dihasratkan dan diongon-angankan oleh pengarang.




18

Suyitno man;émukuknu tentang proses penciptaan karya sastra:

‘ "Nyata kepodn kita, bohwa reslita kehidupan hanyalah meru-
pokan sumber pengombdlan ilham bogi snstrawan. Ilhom 1itu
kemudian diolak, dijiwni dengan segenap intuisinya dan dihi-

[ dangkan kemball dalam bentuk ciptan sastra. Sir John Pollock
melukigkan, bahwa mlom adalah bohan yong masih kasar bagl
séniman, dan hosil senl bukanloh jiplakan alem sekitarnya,
melainkan ciptoon pikiran si seniman. Karenanya, cipts sae-
tra gdalah juga ciptoan pikiram =i sastraowon. Sastrowan de—
ngan gegals days don aokalnya berusshs memoparkan kehidupan
yong menggelala dolom kesndarannya. Tidak snja dalam kehi-
dupan yang tompak oleh panca ipdra, tetapl jugn hal-hal
Yong hanya dapnt dilihat oleh mats batin manusia, baik yang
?ﬂrupn eita-cita moupun yang berupa mimpi-mimpl belakn®

1986:8).

Setiap sastrownn mempunyai cors tersendiri delam menuangkan
idenya, mengemukakan pendapatnya sebogal wujud penafsirannya ter-
hadep suatu realita, di samping mempunyail motivasi ¥ang jugn ber-
beda-beda sebagaimann yang dikemukaknn oleh Wildam Yatims:

"Tema cerita saoyn oda munenl mendodak, adn yong setelah me-
nempuh proses perenungan lama. Temo dan ide cerita yang
ingin ditulis sering muncul ketikn saya sedang terharu akan
sesuntu peristiwa., Umpamanys ketikn sedang di atas kapal
laut, berdiri memandang ombak, bergulung, atau berdiri me-
mendangi mataharl yeng moo terjun di ufuk, dengan lator be-
lokang teja yong merah. Bisa jugn tems atau ide itn moncul
ketika terharu mendengar suarn musik, logu atau f£ilm®
{1983:85) ;

Lain logl dengan Trisnmoyuwono yang mengotakan bahwa cerpen-
cerpen yang ia lohirkan berdosarkan pengalomon-pengalaman, hayal,
pengalaman-pengolaman orang lain yang bersomoan dengan jiwa dan
batinnya. Pengonlaman-pengalaman, hoyal dan pengertian yong dien-
dapkan, disariken kemudian dituangkan dolam suatu bentuk dengan

plikiran dan pernsaannya (Eneste, 1983:85),

Demikion pula halnyn dengon A. 4. Navis, dalom menuangkan ide
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atou gagaeannyn, ia berbedn dengan pengorang lainnyn. Wavis lebih
unnderﬁng atau peka terhadop opn yang terjadi di masyarakat. Pe-
ngnlaman-pengalaman hidup yang pahit, kesulitan-kesulitan mere- ' |
sohkan dan menyesnkknn, kemiskinan dan penderitann yoang ia nlomi,

keributan dan kekocouan yang meruntuhkan harkat monusia karenn pe-

perangon telah menlmbulkan bonynk hal dalam dirinya (Eneste, 1943;
60). Mavie mengemukokon bacaimann proses pencliptoon karyao=-karya-
nya: %

"Maokn itu sumber penggnlian untuk cerita yang snys tulis
adolah lingkungan hidup sayn, yang cornknysa bilaso-bilasa sojo.
Taknl tentang orang-orang blasn pula, tentang pikirannya,
tentang tingkah lakunya. Bonhan-bohan itu saya renungkan dan
renungkon lagili. Bilm sudah dapat polanya, lanlu soyn pun mu-

1ol menulis. Dalam snat-sant menulis, plkiran saya terus ter-
tumpuh pnda penyelesaian karyn itu" (Eneste, 198%:2).

Banyek sebab yong dapat menimbulkon inepirasi memulis. Ada
yong setelonh membocn cerpen orang lain, adn yang setelsoh menonton
film, ada yang setelah mendengar cerita orang, oda yang karenn me-
lihat tingkah laku orang. Cerpen Mavie banyak yong idenya karena
puatu peristiwn yang pernnh terjodi 41 sekltarnya. Wamun dalam.
mencipta, Navis tidok memulis peristiwa demi peristiwan persis se-

pertl yong dialami atau diketohui ke dalam cerpen. Semuanya meln-
lui pengolahan dan dieampor dengan renungan’atou pemikiran yang

ada dalom kepalonyao.

Dolom menulis cerpen atou novel, in selaolu mengzunalan model.

Persis sepertil pelukis yang menggunokan model, baik tentang orang

moupun tentang alam, Dolam menulis tentu enja model mengenai heha~j

ropa peristiwa songat membontu proses ntau jolannys pencerltaan.

o




Cerlta-ceritn yong hanyas dihayalkan snjo peristiwanya, pada umum-
nyn akan mpcet penyelesalannyo. Kaloupun dopat diselesaikan, ceri-
ta itu terpnss kurang hidup dan kurang emak dibaca, Seperti halnya

cerpen Sobuah Wawancara, Rebohmys Sursu Eomi, Sebunh Tembok, dia

mpslh menggunokan model tertentu (Emeste, 1983:64).

Sebuah korys sastra ppapun bentuk dan coraknyo selmlu berisi
ide yang dituwangkan oleh pengorang. Begitu pula Navie, ia menuang-
kon ide dalam karya-karyanya seperti kumpulan cerpen Robohnys Su
rou Kami. Dengan meélihat realita lehidupon di masyorokat. In men-
coba melihat hol-hal mendasar delam masyarankat don menoonglkan dao-
lom karyanya tantgng ketimpangan-ketimpangon, ketidakadilan dan

kesolphpahoman dalam kehlidupan manusia.

244 Ringknsan Tlap Cerpen

2.4,1 RBobohnya Surau Hami

D1 sebush surnu tinggallah seorang laki-ipki tus yang aering
dipanggil orang knkek Garin. Koksk Garin kerjanya hanya sembahyang,
mengaji, dan memuji-moji neama- Allah. Enkek Gorin tak memperdulikan
sekelilingnya bohkan anak dar ietrinya. Pada sunte hari kakek ti-
dok seperti biasanya, in kelihntan mufung dan sedih. Kakek tmlk
mau mengn?aknn mengapa ia murong, tetapl ketikan seorang mendesank-
nya, akhirnya kankek buka mulut juga dan menceritakannya. Bupanya
kokek sedih akibat bualam Ajo 3idi yang mengisahkan tentang Haji

Saleh mesuk nerakna korema sewaktu di dunis kerjanya hanya bersem=-

bahyang, membaca kitab sucl, pokoknyn hnnyn menyembah Allah toan-
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po meémperdulikan sekelilingnya bahknn nnnk dan istrinya. Karenn
knkek Gorin mernsa bohwa Hnjl Snleh samn dengnn dirinys dan mera-
88 slo-sia untuk hidup, akhiroya 1a memilih jolan pintas yaltu

mengakhiri biduphyo dengon menggorok lehernya pisau cukur.

Z2.4.2 Annk Kebanggann

Carpen ini ﬁangisuhknn tentong seorang duda yong se jok istri-
nyao menimggal, kasih so¥ongnyn ditumpohkon poda Indrn Pudiman aonok
satu=-sntunya. Orang tus itu(Ompi) selalu ingin dihormati dan di-
hargol di masyarskat. Jolon sato-satunya menurut Ompd yaito me-
nyekolphknn annknya di kota besar.

Cmpl mernsa banggn don selalu membayongkenn jikn kelaok annk-
nya menjadl seorang dokter n“ou ipnsinyur, maka in okan dihormnti.
Ompl tidok segan-segan mengelunrkan vang untuk Indra, namun ia tak
parnah mengonirol keadaan anaknya. Ompl tok lagl memperdulikan se-
®elilingnyn bahkan tak mou lagl mendengarkan omongan orang tentang
angknya ¥ong sebenarnya hanya berhura-hura di kota Jokarta. Akhir-
nya secara tiba-tiba telegrom dotang yang mengobarkan bahwo Indra

Budiman meninggnl dunig,

2.4.3 Masohat-Naschat |

Cerpen imdl menceritakan seorang orang tua yang wojohnya sela-
lu kelihatan serius manaknla orang mengemukskan kesulitannyn.
Orang tua itu senantinsa bersedin menolong jika ada oreng yang

meminta nasehat dan saran. Ia merasa dirinya panling pintar dalam

segala hal., Poda suatu ketikn geseorang (Hasibuan) meminta nasehat




padanyn . Hosibuon menimbang-nimbang nesehat orang tuo itu yang
ternyata tidak benar, akhirnya Hosibuan tok memperdulikan nosehat

orang tua itu.

2altuly Topi Helm

Tuan Gunarso adploh opeeter mesin d1 bengkel keretn api. To-
i helm yong odn di kepalanyn menamboh kewibawaannya sehingga ba-
wahannya menjuluki si topl helm. Ketika tuan Gumarso hendok pin-
doh ke Bandung, topi helmnya diberikan kepndn pok Kori karena me-
rosa hanyn pak Karl yang pantas don cocok. Pok Foari spngoat menyo-
yangl topl pemberian tuon Gunorso sekalipun ia sering diolok-olok
olaeh temon-temonnya. Korena cintonya poda topl helm itu, maka 1a
sgepantlasn menjaga don mempertabonkannyn sekolipun 1u.haruE| mi =
nempuh bohaya yong mengoncam jiwanya, misalnya ketika topinya Ja-

tuh di kali, ia melompat untuk mengemblilnya.

2.4.5 Datangnya dan Perginya

Seorang lakl-lonki setengah baya hidup seorang diri. Sepening-
gal istrimye :I.n telah beberapa kall mencoba kawlin luéi, pomun tok
pernah mendapatkan istrl sebaik ibo Masrl. Mosri kini entah ke
mana meninggnlkan ayahnyn korena ia t;:;k eenang melihat u_'l.rﬁhn;m
main perempuon.

Epatu bhari Masri menyurat kepndo ayahnys bahwa ia selkarang
telah berkeluargn don in mermnngg:l.i ayahnya untuok berkumpul lagi.
Setelph membaga surat Masrl, orang tus ito memptusknn untuk per-

gL menemui amolknyn. Nomun setiba di rumaoh Mosri, ia mensmui Iyah
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bakas istrinya yong dulu dicerai ketikn sedang hamil. Rupanya is-
tri Moeri adelpoh Arni yoog jugn anaknyn. Ayah Masrl hendok mengo-
takan hol itu padsa apaknya, namun Iynh membujuknya supaya Joangan
merugnk kebnhaginnn mereka. Ayah Masrli yong jugo ayah Arni akhir-

nyo mengnloh don kemball ke kompungnya.

2.4.6 Padn Pembotalnn Terakhir

Setiap tahun ketiko menjelang harl kalnhiynn tokoh Aku, ram-
butnya selolu dipangkns (dibotak). Setiop diﬂdfuk.nn pcara pembo-=
tokon setlap itu pula bhadie Marla; secrang onak yatlm platu yoang
dipelibhara oleh Mak Pagah. Mok Pasah sangat ke jom, 1a memperla-
kuknn Moria sebogol seorang budak dan tok segon-segan memukulnyn.

Pada gont menjelongs pembotakan terakhir tokeoch Aku bermimpi
melihat Moria dengan wajah puecat dipuokull oleh hantu-hantu yang
monnkotknn, Feegokan harinyn seusal pembotaknp 1tu tokech Ako ber-
temn dengan Mok Pospch dan wajahnya mirip hantu-hantu yang dili-
hot dalam mimpinya. Io dopat memostikan bohwa kemation Maria aki=

bot seikenon Mok Ppsah.

2.7 Angin darl Gunung

Seorang godis bernamn Hun tinggol bersama neneknya. Suatu
bari Wun bertemu dengan Har di suatu tempat di kaki bukit yang
hamanyn &ejuk. Nun dan Har berkennlan ketikn perang revelusi. Har
sebognl prajurit pejuang daon Num sebagai juru rawat pnda. waktu
itu, Mereka tidak hanya éhiins mepgennl bahkan pernah menjalin
hubungon einta. Num tidak secantik dulu lpgl sebab taongannys

buntung akibat perang. Pertemuannya dengaon Har eore itu hanya
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membuntnyn kecewn sebab Har sudah mempunyal istri dan anpk. Nun

salknrong tok berarti lagl di mota masyarakat bohkan kekasihnys

punr tak menghorapkannys logi.

2.4,8 Menantl Felohiran

Cerpen ini mengisaohkan seorang wanita hamil (Ienn) ¥ang sa=
lnlu berprasangka buruk terhadap orang lain. Bahkan terhadap su-
aminys ia selalu curiga. Ia takut kalau suominya punya simpanang
takut kalpu pembantunys itu adalah pencuri. Kareoa selalu berpra-
songka yang bulknn-bukam 5ednn§ in dolom keadaan hamll akhirnya

melaohirkan tak sempurna. Anoknya lohir bukan pada woktunva .

2.4.9 Penolong

Eetikn terjadi kecelaknan kereta opl, Sidin beserta orang-
orang kampung lainnya turut membantu. Sesampal Ei tempat kejodian
in melihat seorang gadis kecil yang kakinya terjepit oleh mayat-
mayat. Eidiﬁ berusoha nasun tok berhasil. Soloh seorang anak mu-
dn mengambll kampak lalu memotong kaki godis itu. Ketilka 5idin
melihat kaki gadis itu terpotong, ia sangat terkejut dan kemudian
tok sndarkan dird.

2.4.10 Darl Masa ke Mosa

Tokoh Ala duduk gecrang dirl membayonglkaon ketika berjuang
melawon penjajoh dulu. Dia termasuk pemuda yang gigih melawan
penjajah. Dia sangat banggo pada sant itu, sebab termasuk orang
yong diseganl dan dihormati. Angﬁnny& meloyang=-layang, kemudian

membandingkan dirinyn dengan pemudn seknrang yong tok dapat ber-

buat apo-opx.




BAB IIT I
ANALISIS KUMPULAN CERPEN ROBOHNTYA
SURAU KaMI

Seperti yong teloh dijelaskan padn bab terdahulu, penalitian

ini sknn menyoroti kumpulan cerpen Robohnya Surau Eanmi karya A.

L. Navie dori sudut sosiologis. Kumpulam cerpen tersebmt terdiri
ntas sepuluh cerpen. Setelah diandakan pengematan secara intenslf,
tampaknya dori kesepuluh cerpen yang oda dalam bumpulan tersebut,
hanya lima yoang cukunp memorik dan dopnt dianggap mewnkill kege lu-
ruhannyn. Kelima cerpen tersebut yaitu: Robohnya Surau Eami,

Anak Kebanggaon, Datangnya dan Perginya, Padn Pembotabkan Terakhir,

dan Angin deri Gunoung.Cerpen lain honyn akan disinggung secara
sepintas dam dapant dianggap sebagal komplementer. Difckuskannya

pembahas=an pada kelima cerpen tersebut dimoksudkamn:

a) Kelima cerpen itu mengamdung kritlk grainl yang amat to-
jom dibonding cerpen lalm.

b) Mosploh-masalah yang diangkat dalom kelima cerpen tersebot
umumnya ods dan ditemukan dalpm kehidupan di masyarakat
don dionggap amnt "prinsipil"

Selaln olasan di atos juga dimsksudkan agar tidak terjadl
pan,sulungan-pahgulnngnn yang dopat menimbulkan ke jenuhan pembach.
{lihat Bob I, batasan masalah)

Untuk mendapatkan tema kumpulan cerpen tersebut, makn urutan
bohasan ndolaoht Iima Cerpen Movis, Klasifikasi Kritik, dan Hubung-

an Temn dengan Situssi ﬁas:umkﬂt.
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T«l Iimn Carpen A. A. Navis

3.1.1 Hobohoya Surau Kami (RSKE.)

Dalam cerpen Robohoya Surau Kaml pengorang merampllkan seo-

rang tokoh yang dipanggil sebogni kolek Garin. Ia bertugas seba-
gol penjngn surau. Dolom kisah 1tu kakek Garin meninggal secara
trogis yoitu depgan wembunuh diri. Eematian kokek Garin disebab-

lkan oleh buoplonr Ajoe Sidi. Doalem boplonnya, ia menceritakon ten-

tang ke ladian di haorl pkhirnt. Ajo 5idi berkisph bohwa di mkhi-
rat ketiks orang dihisab, mempertanggungjawobkan perbuntan sela-
mo hidup di dunin. Secrang yang bermnmn Anji Saleh diseret ma-
guk nerakn sebab sewaktu dl dunis kerjanya hanya tioggnl di mea-
Jjid, mengajl, bersembahynng tanpa memperdulikan anak dan-istri-
nyn. Mendengarkon bunlan itu knkek Garin merasa bahwa hidupnya
seloma ini tidak berarti don ia memilih bunuh diri¢ Kematlan ka-
kel Garin dolam eerita itu pun sebogal simbol keruntuban bangun-

an yang dijaganya, suatu goambopran yYang mengesanknn kegucion yang

nlknn roboh. Hal itu dapat saja dianggap sebogal keruntuham iman
seseorang atau umat Tslpm itu sendirdi. Diketshui bohwa fungsi su-
rau selamn ini gsalpoin sebagal tempat ?hnlnt juga tempat mengaji
dan tempat pendidikan agama Islam atau dengan kata lain surauv
adalah tempat suci bogl mneyarakat Islam. Tampaknya fungsi sgraun
tidak kelihatan lagi don manusia seolah mengabaiken tempat itu,
tidak ado upayn urtuk memelihara hal-hal yang tidak dijaga logi.

Pengarang tidak hendak membala kerchohan itu dori eara-cara yang

kkeliru menjalankam ajatan angomn dengan menghabiskon waktu antuk
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beribodoh semata, Beribadah bukan berarti menyemboh Tuhan semata-
. mata, memuji-muji don mengogungkan-Nys. Tuban memurkni perbuatan
| yong hanyn mementingkan dirl sendiri sepertl yang dilpkulon Haji
Saleh selama hidup 41 dunis. Hol ini dapet dilihat pada kutipan
berikuk:

mpky beri keou negeri yang kaya rayn, tapl kou malas. Kau le-
bih esukn beribadat soja, karena beribadot tidak mengeluar-
kan pelul, tidek membanting tulong. Sedangkan aku menyurih
engkau semuanya beraomal di samping beribadat. Bogolmonn eng-
kau bisa beromanl knlao epgkau miskim. Engkaou kirao aks ind
suka pujinn, mabuk disembeh saja. Tidok, Kamu semua meetl
maguk neraks. Hol, =alaikat, holoulaoh mereka ind kemboli ke
neraokn. Letokkan di keraknya" (RSK. hlm. 15)

Kutipan di atos sebagnl 1lustrasi ketikp Tuhan berblearn dan se-
dang memurksil monusia. Dolom cerpen ini banyak knta-kata Tuhan
yang diungkap berupn dipleg yang menjeloskan kesalahan monusia
gelomn di dumin. Jelas terlikat kemurkann Tuhan bergwal darl ma-
gnlah 1badal. Thta cara ibadoh yong d4ilakuokon Eajl Saleh sewnktu
d4i dunin sangat keliro. Tuhan tidok mabuk disembah, dipuji-puji,
dan diagung-agungkan. Takan manghnudakj; amnl perbumtan demi per-
baikan masib kito, sesuks, dan sebangsa huhl:r.;n seluroh umat manu-
gla. Eorenno dnlam hnl inl Tuhon tidok mengubahk naslb sesecrang ke-
eunll orang itu sendirl memgubohnya. Enkaudn:_rml bohwa Tuhan meng-
hendaki manusia memperbaiki dirinya, hidupnya d1 dunia dan di
akhirat. g

Pengarong menggunakan dislog sebagal sarana untuk menjelas-
kan ;|u..'.|..un. cerita tersebut serta menjeloskan maossloh-masalah yoang
adn dalam cerita tersebut. Paling menarik dalam dialog itu. pdolah

igl pembicaraan yang padat, felas don penting ontara monualn da=

Y semc—s | AecEe e T
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ngan Tuhan. Lewnt dinlog itu diperlihatkan noda gindiron yoang
nmat tejam terhadap mompsin. Sindiran itu dimoksudkan sebognl per-
ingoton guna menimbulkan kesodaram dalam dirl manueia. Tdalog an-
tora Tuhan dang;u.ﬂ monueia dapat pula dilihat pads katipon beri-

kot

"Enlion di dunia tinggol di mana? tanyn Tuhan.

Eomi ind odoloh umat-Mu yong timggol A1 Indonesin, Tuhanku.
0, di negerl yanz tonnhnya subor itu?

Ya, bemarlah itu Tuhankuo.

Taogheys ¥ang mahakaya-raya, penuh oleh logam, minyak dan
berbagai bahan tambang lainnyn, bukan?

Bepar. Bennr. Benar. Tuhan kami. Ttulah negeri kami.

Merekn mulai menjewob serentak. Karena fajor kegembirsan te-
lah membayang di wojohnya kembnli. Don yokinlah merekn seka-
rang, bohwna Tuhan telah silap menjatuhkan hukuman kepada me-
reka iftu.

Di megeri 41 mana tonahnya begitu subur, hingga tapomon tum-
buh tanpa ditanom?

Bemar. Benar. Benar. Itulsh negeri kamd.

Di negeri di mana penduduknya sendirl melarat?

Yo. Ya. Ya. itulah dis negeri kami.

Negeri vang lama diperbudak orang lain?

Yn, Tuhanku. Sungguk loknat penjejoh itu, Tuhankuo.

Imn haeil tomnhmo mereks yang mengeruknya, dan diangkatnya
ke meperloyo, bukon?

Benar, Tuhanku. Hingga kami tok dopat apn-apa lagi.

Sungguh laknot mereka 1itu.

i negeri yong selplu kacau itu, hingga kamu dengan komu se-
lalu berkelnhl, sedang hasil tanshme orang lain juge Yong
mengambllnya, bukan? '

Bepar, Tuhanku. Tapl bagl komi soal hartn benda itu kami tak
mou tahu. Yong penting bagi kami ialoh menyembah dam memnii
Engkau. . :

Engkau rela tetap melarat, bukan®

Benar, kami rela sekali, Tuhankm,.

Earena kereloanmu itu, anak cucumu tetap juga melarat, bukan?
sungguhpun anak cuen komi itu melarat topl mereka sempa pin-
tar mengnji. Kitonb-Mu mereka hafanl di luar kepala.

Tapl seperti kamu juga, apa yong disebutnya tidak dimasukkan
ke hatinysn, bukan? :

Adn, Tuhanku.

¥plau ada, kennpa engkau blarknn dirimu melarat, hingga anok
cucumu teraniaya semua. Sedang bartn bendomu kau biarkan -
orang loin yang mengambilnyn untulk annl cucu merekn.

Den engkon lebih suka berkelshi antara komu sendiri, soling
menipu, saling memeras. Aku berl knu negerl yang kaya raya

BRI Loy | e o A




tapl konu molas. Kau lebih sukn beribadat sajn, karena beriba-
dot tidpok mengeluarkon polub, tidonk membanting tulong. Sedang

aku menyuruh engkau semuanya beramol di somping berlibadat ..."
(BSE. hlm., 14-15). :

Suara Tuhan dalam cerita tersebut, dimoksudknn untuk menyindir
orabg yang seloms ini keliru dalam man,jnlnnkfm ibvadah. Seperti haol-
nya yang dilakukan kakek Garin. Seloin itu, Ajo Sidi dalam bwalan-
nya sengaja menompllipn Tuhan untuk menyindir lowan blcpranysa. Da-
lom kutipan di ntau.:ﬂ:m.g diungknpknn adalah kesuburan dan kekayo~
on alam Indonesin yong hasilnya hanya diperclek penjajoh. Masalah
tersebut mengncu kepada perscalan intl yong okan diblecarakon yaito
ibadpk. Pengertian 1bpdah yoltu bertagarruab I{na*nﬂa]mtku.n diri) ke-
poda Allah, dengon mentaatl segala perintak-perintahnya, menjauki
gegala lorangan-larangannyn dan mengampllkan segnla yang ﬂiizlnknn—
nye (Razak, 1977:47). Moksudnya, ibadah bukon hanyn meliputl kegi-
atan sepertl sholant, mengnji, zildr, melninknn ibadoh dolom arti
yong luas, yaknl menolong orang tak mampu, memberi jominnn bagil
keturunan, cinta kepada tanoh alr don pengusphoon bosll-hasil per-
tonian -ﬂerta produkal lain d.Erulgﬂn sepangat membonting tulang atau
hErI‘I:IEIIh.ﬂ sekunt tenaga, kerja keras agar rakyat hidup tentram danm
se johtra. :

Bualan Ajo Sia1 bernada sindiran terbadap pemuka-pemuka agama
yoog mennfeirkan ibodobh secora sempif. Ibarot mati kelaparan di
atas tumpukan harta b;undan.]ra.. Toanoh yang esangat subur tapl rakyat-
Bya menderita dan melarat. Segala hasil tamsh 1tu Siedliki oleh
penlajah. Sesun 1tu mengecam orong-orang beriman yang tanpa ber-

osgha mengeluarkan keringat untuk mendapat hasil guna memenuhi ke-
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butuhan hidop. Fehidupan mereks sehari-hari honya beribadoh saja,
yaknl ibadah dalom artl yong sempit. Oramg itu hanys mengejar ke-
seonngan di sorgn semoton dengam mengoballkan dunian¥as

D sisi lain, Ajo 5144 mepampllken tokoh Hejl Saleh yong se-
oloh mernsa bongga dengon kehajionnya. Bohknn Haji Saleh seakan
ingin memomerkan kehnjinnnya di hadapan Tohan., Hol tersebut dapat
dilihat dalam kntipan berilkut:

"hkhirnya sampallah giliran Fajil Saleh. Samblil tersenyom
bangega ia menyemboh Tuhan. Lalu Tohan menga juknn pertonyaan
pertoma.

Engkon?

Akn Spleh, Tapi karenn akn sudah ke Mekksh, Hajl Salebh nomn-
ml

flu tidsak tanya nama. Nomn bagiku, tak perlu. Namn hanya buat
enghou dl dunig.

Ta, Tuhanku.

Apa kerjoma d1 dunip?

Al menyembnh Englau selalu, Tuhanko" (RSE. hlm. 11)

Segnlo tindaknn Haji Eqi&h rupanya tidak disukal oleh Tubaon. Akd-
batnya Hajl Soleh gognl masulk sorgn. Tokoh Hajl Saleh ditampilkan
eebopgnl simbol monueis yang honya mengharapkan belas kasihan tan-
pa ada usaks. Sifat semacam itu merupakan kebodohan dari manusia
" yong kurang memohami soal-soal duniawl. Merela hanya memilkirkan
ibadah sebanyak mungkin kepoda Tuhun.jDulun sonl beribndah, mere-
kn Berbangge diri supaya dapat sambutan yong baik dan terpuji da-
rl Tuhan dergan maksud m'encapni BOrED.

Tohon don malaikaot yong ditompillan dalom cerita ind dimak-
gpdlean untuk menarik perhation orang yong keliruo dolom menjolon-
kan ibadoh. Tubhon don malailnt sengaja disodorkan ajo 5idi dalam

bualannyn untuk meyakinkan Garin atas kisshnyn. Tokoh Haji Soleh

g,




dieiptakan Ajo Sidi gunn menarik perbandingnn dengan tokoh yang

dibadopinyn, yaknl kakek Gorin.

-

Tokok-tokol yang digambarkan pengarang sepertl Tuhan, malnil-
kat dan Enji Salekr memperlikntkan suvatu corn yang omat berlebih-

an karena terjladi pada demla lain {okhirat). Melalui cara itm
Favie menge jek orang-orang yang keliru dolam menjalonkon ibadak
Yong dljadlkan mosalah dalom penyojlabbya.

Segl lain terlihat bagaimana Hovis menampdlikan tokoh Barin
sebognl tokoh yang toat dan fanatik pada ajaran-ajoran Tuhan. Dl
loar dugasn kelmanan Gorin melemal kerena terseret olsh bualan
Ajo 51idi, sehingga mengakhird hiduppya secora tragis. Rupanya
kokek Garin lupa bahwa bunub dird ity dilarang agoma karena itu
adalph dosa.

Penggambaran kehidupan yang tidok seilmbang jelns terlihat
dalpm cerpen tersebut. Pada penggambanon tokok Garin yang memen-
tingkon kehidupan nkhirat, mengejar sargn, salah saotu jalan yai-

tu dengan memuji-mujl namn Tuhon, ghalat, zikir, punsm dan memba-

ca Algqurpn tanpa kemauan kefa keras. Sementara tokoh Aje 51d1 d1-
ganbarkan sebognl tokok pembuanl yﬂn5;¢gnk eulit dipercaya bila
berbicara sunggub-sungeubh apalogl berblcara masalah ogamn. Pnn-.‘#'
dangannya tentang iboadah kepada Tuhan tidaok membuktikan bahwa in
melonknkan ibadah itu, tetapi terlalu memperhatikan duniawi. Tin-
doknn antara dunia dan akhirat tidak seimbang pula, Sepertl halnya
yong dilakokan kakek Garin. Ajo 84di lebih mengotamakan kehidupan
dunia dengah kerja keras. Pondangan keagomoan yang dikisahkaonnyo
bulan hanya meyankinkon dirinya meloinkan sebagal ecerito dolom ben-
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tuk sipdiron terhodap kehidupan beragama di lingkungannya secara
barlebdhan.

Tokoh Gorin digombarknn sebmgal orang yonog sesat dalam kehl-
dupar beragama. Io terlole mementingkan dirl sendirdi. Ia hanya me-
ngejar sorgan don mengobeikan tugmne dan tonggungjawnbnya di dunda. .
Memarng beribadah merupakan perintah Tukan tapl tidok mestl mela-

lniknn apn yang menjadl tanggungjowab di dunia:

"Tidak. Kesnlohnn enghnou, karena terlnlu mementingkan dirimu
sendiri. Kau takut masuk neraks, korena itu kau tant barsem-
bohyang. Tapl engkou melupnkan kehidupan kaumsu sendirl, me-
lupokan kehidupanh anak istrimu sendiri, sehingga merekn itu
kucar-kacir solamanya. Inilanh kesalahanmu terbesar, terlalu
egolstis. Pndnhal englkou di dunia berkasum bersaudara eemun-
nya, tapl engknu tok memperdulikan merekn sedikit pua”

(RSK. hlm. 16)

Malnlul kutipan yamg telah dipaparkan, pengarang menghendakl kehi-
dupan yang harmonis antara sesama umnt, don pentingnys hidup ber-
samn secara berdampingan. Hokikatnya bukan semnta beribadanh kepa-
da Tuhan, meloinkon menjalani kehidupan tak kalnh pentingnya. Ru-
panya dituntut adanya hidup dengen siknp lkeperdulian terhadap
lingkungan dan mﬂs:.r:;_raknt. Singhotnya bohwg hubungam antara manu-
gia dengon Tuhan penting, tapl hubungam antara monusia demgan ma-
nuslia jugs tok koloh pentingnya. Dengan kata lain kehidupan dunia
dan akhirat samn peotlngnya.

Pada katipan lain dapat kita lihat bagaimona i:akak BGarin
¥ong begltu mementingkanm diri sendirl tampn memperdulikan istri

dan anak-anpanknyn Foog menjodl tanggungjowabnoya:

"Sedari mudnln aku 41 eini, bukan? tak kuingat punya istrl,
punya anok, punya kelunrgn seperti orang-orang lain, tahu?
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Tak kupildrknn hidupku sendiri. Ako tak ingin carl knya, bi-
kin rumsh. Segzla kehidupanku, lahir boatin, kuserahkan kepa=
da Alloh Subhanphu watsala. Tok pernnh aku menyusahkan orang
lain. Lalat seekor enggnn pku membunuhpya® (RSK. hlm. 10},

Eutiﬁun tersebut memggombarkan betapa egolenyn kakek Gardin dan
berkeyokingn bahwa yoang 1o kerjakok selomn inl adalok bemar. Ia
terlalu sempit. memnfeirkan pengertian ibadah. Eakek Gorin tidak
mengetahul betapa lunsnyn pengertiarm ibadoh. Apa yang dilakukannyn
selaoma ini memang benar, namun hanya ibodah dard satu segl soja,
yaitu berhubungan langsung dengan sang pencipta. Sedangkan pe-
ngertinn ibadnh yang sesungguhnya yaitu buknn hanys dengan berhu=-
bungar longeung dengan Tuhan, melpinknn hubungan sesama manusinq,
manusin dengan nlan juga merupakon bahagian darl ibadah.

Kelihatonnys kehidupan Garin sebagnl penjaga surau dolam cer-
pen tersebut poling banyok disorot. Tokoh Garin tohu Betul tentang
larangan dan perintsgh Tuhan, tetapl akibat bualam Ajo 5idl keya-
kinam Gorin agak luntur. Bashkan ada semocam penyesalan pada diri-
nyn. Timbulnya penyeesalan itu karenn Garim diliputl keragunn se-
hinggn memgakhirl hidupnya dengan bunuh dirl. Insiden itu meng-
gambarkan keimanan ¥ang rapuk. Kematin® Garin merupakan kematian
sesat kﬂrena-hunu& dird ampt dilarang Tuhan. Demgan kemntisn -
Garin, moka tinggnllah sebuah surau tonps penjaga dan tidak tera-
wat logi boghkanm Kamplr roboh.

Sindiran yang dilontarkan pengarang dalam bentuk dialog ter-
sebut memperlihatkan kepandninn don kelinenhan pengarang berceri-
ta. Bentuk dialoh dolam ﬁaritu bertomboh hidup dengan selipon hu=

mor yang menggelitik. Varinsi humor yong disajikan dalam cerita
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ternsn lebih efektif don komunikatif. Gaya homor sepertl itu me-
rupakon indikned kelincakan serts ikut memperkuat cerita. Penya-
jlan humor semacom itu terasa sebogal penyedanp sehingga gindlranm
yasg dllontarken terhadap masaloh atau gejala yong ado di masya-
rakat tidak menyokitkan hati.

Bordpsarkan urplon tersebut, moka dapatlah ditaril tema cer-

S

pen Robohnys Surau Eaml, yaitu "Keksliruan dolam menafeirkan iba-

doh", Di samping itu monosia hidup di dunin tidak cukup hanya de-
ngam ibadah eliong melom tanpa ada usohn memenuhi tuntutan kedu-
niawian.

Jele2 Anak Kebanggpaoo

Cerpen Anak Eebanggoan menampilkan beberapa tokok, nomun to-
koh Ompl yang mendopat sorotan. Ompi dilukiskan sebogal seorang
p¥ah belkng Klerk Eantor Residen. ﬂuipi mempanyal seorang annk. Ia

" gelalu mengharapkon aonoknya kelak menjodi seorang sarjona pisal-

nya insinyur atau seorang dokter. Momun cita-cita tersebut menda-
pat hambatan yang amat berat karena Ompl mendidik amaknya dengon.
penuh kau:u.;ku.hnn don kescmbongan tonpn melihat situasl .'I___!.njg'k'.u-
pgannya. Bogl Ompl deml cita-citanmyn opa sajo yang diminta akan
dipenuhl. Ompl mawak::]ﬁhknn panknya png bernama Indra Budiman
di Jakartn. Ian hanya bereita-cita tinggl sementara p&rkembnngan.
anpknya di kota besar kurang diperhatikan. Akibatnya cita-clta
tinggal harapan dan impian belnkn.

Kelineahan pengorang menyajikan mosalph demgan gaya ironis,

bermaksud mengecam kaum tua yang terlalu mencintal annk secara

= T P i




35

berlebihon. Ompi manﬂ:—hnrap}mn onnknya kelnk menjadi orong terpan-
dong. Atoe dasor itu Ompl tidak memperdulikan lotar belakangoya.
In menyokolshkan nnnknyn di Jokarto taopa memilkirimn lebih dohuln
bagaimana situnsl kota. Wajarlah Jikn seorang ayoh pampunyal elta-
cita don harapan deml perbaikan dan m;nsu. depon sang analk, namun
sang ayah honya melepasknn anaknys dengan menuwrutl kemanannya tan-
po mepperhatikom lebih jauk bogoimana perkembangan gl anank. Boh-
kan Ompi dengan rasa bonggn dan angkuhnys panggembar-gemborkan
tentpng nnopknyn, podahol orang kampung telah tahu perihal Indra
Budiman yong sebenarnya hanya berfoya-foya di kota Jokarta.

Hal 4inilah yang menjadi sindiran dalom cerpen Anak Kebongga-
an. Ayah yang terlalu membanggakan diri dopat ditemukon dnlam ku-

tipnn 41 bowah iml:

"Bado suatu harl yang gilong-gesilang, angon-angonnya pasti
merupa jodl kenyotaon. DEs yakin itu, bohwa Indra Budimannya
akan mendapat nama tombohan dokter di muka namanya sekarang.
Atau salah sptu titel yong mentereng lainnya. Eetilka Ompl
mulal mengangankor nomn tambahan ltuw, dismbilnya kertas dan
potlot. Ditulisnya nams anaknya, Dr. Indra Budiman. Dan Ompl
meragsa bohogin sekali. Im yakinkan kepada parn tetamggaonya
akan cita-citanys yang pastl tercapsi itu” (RSK. hlm. 19)

Uraian 41 atas memperlihaotkan bahwa betapa besar arti pendidikan

sehinggn Ompi rels mengirim anakhyn untuk sekolah di Jakarta dan
n.a-n,g-a lugrkan bloyen yang jumlahnya tidak sedikit. Dengan sebunh ge-
lar orang tergsa dihargal dan dihormati, bohknn suatu kebanggoaol.
Hal iml dapat d4ilihat pnda kotipan berikut:

"Ooo, perkara uong? Mengapa tiga ribu, lims ribu skan kuokl-
rimkan. Balilnoh pnknian yang layak bagi seorong stuoden dok- -
ter. Tang belanjan tiga ratus liman puluh sebulon itu, tentn
akan kukirim, Annkdn. Mengapa tidak? (RSK. hl=a. 19)

r‘r_




e ———————————————— s e .

36

"Ketikn Ompi membaca surat annknya yong memberltnkon kemn ja-
annya itu, air mata Ompl berlinang kegembiraan. "ah . onaklko "
katanya pada diri sendiri," Aku banggn, anakku. Baolk enghkau
jadi dokter. Farena orang lebih banyok memerluknnmu. Dengaon
begitu koo akan disegani orang” (RSE. hlm. 19)

Novis dalam cerpen Anpk Kﬂhunﬁgnan,mempﬂrlihutknn gambaran kehi-
dupan yang sering 4ijumpal dalom masyarakat. Terlihat bagaimana
danpak don efek jika orang tua amat berlebibhan terhadap anaknya.
Menyekolahkan anak di kots besar tanpa perhitungon akhirnys men-
jadi bumerang yang siap mepancap pada dirl sendiri. Tnil terlihat
poda lokusn Ompf siang malam memantl kabar tentang anonknya. Meng-
horapkan kepulangan anak kebanggoannya dengan mernih gelar kesar-
Jonnan, mamun kenyntoonnya tidak demlkisn. Enbar gembira yang di-

tunggn ternynta teleagram kemation onaknya yang datang:

"hku bukn sampul yang kuning muda itu dengan tongon yang
mengerlgil. Sekilas saja tohuloh noku, bohwa saat yang palling
kritls sudah sampal d4i poncaknya. Indra Budiman dikabarkan
sudah meninggnl" (RSK. hlm, 26)

"Dan telegram itu dibawanya ke bibirnye. Dicliumnyan dengan
mesrao. lama diciumnya seraya motanyn memicing. Yoltun selama
tongannya sampol terkolal dan motanya terbuka setelah kehd-

langon cahayan. Dan telegram itu jatulk dan terknpar di pong-
kuannya" (RSK. hlm. 27)

Selaim itu, ada mada ejekon yang ditujplan pada orang-orang yang
gelalu ingin disanjung, dipujli, dihormati, dan dihargal oleh se-
kelilingnyn. Ini terlihat padn lakuan Ompl. Jika orang sekaompung
memberitoknan tentang keadann Indrﬁ Budimpn yong sebenarhyn, mnks
secara refleks Ompl marabh. Ompl menganggnp bahwa: orang-crang se-
kompungnya hnnﬁn marasa irl dengan keberhasilan annknyn. Padahal

kenyantaannya Indra Budiman honyn mengelobul ayonhnyn. Ia tidek me=-
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nyangkn knlau semusn orang sekompungnya telah mengetahul kebe jat-
annyn di Jakarta. Ompl tidok mengetahul hal yang sesunggubnyn,
jadi 4in morak don jengkel jiks mendengor kobar buruk tentang anak-
nya. Bohkan ia sangat girang jikn orong mengabarkan tentang keber-

hasilan Indrp Budiman. Seperti kutipon berikut:

"Sekarang kau diomongl orang-orang busuk monlut, anakku.

Tapi ayah mengerti, kalon merekn menfitnaohmu i1tu korenn nere-
ka irl pada hidupmn yong mentereng. Cepet-cepatlah kau jodl
dokter, biar kita sumpal mulut mereka yang Jahat itu," Tulias-
nya dalpom sepucuk surat.

Don akhirnya orang jodl kasihan pada Cmpl. Tok seorang pun
logi yong membiceraknn Indra Budiman padanya. Malah sebalik-
nya kini, semua orang seclah sepakat sajo untuk mepuji-mujl.
Ooo, anpk Ompi itu. Bukan main dia. Kalou tidak ke sekolzh
tentu menghnfnl di rumah," Entn seseorang yang baru puleng
dori Jakorta menjawabl tanya Ompl.

Ke sekoloh kenapn ke sekolah dia?" Ompli merasa tersinggung.
Knlau studen tidak menghafal, tohu? Tapl studi. Tidak ke ge-
kolah« Tapl kullah.

0, ya, ya, Ompi. Itulah kumanksud. _

Aku sudph kirg Indra Budiman, anolkko sook baik. ia pastl
berhosil. Aku bangga seknall. Ak kau datanglah ke rumahim ma-
kon siong. Aku potong ayam."

Dan oleh perantou pulang loinnya dikatakan keponda Cmpl. Sia-
po yong tok kemnl dis. Indra Budiman. Seloruh Jakarta kenal.
Eeluruh godis mengharap cintanyan."”

Lalu Ompl geleng-geleng kepaln dengan EEnyumMnya.

Maknn main, Bukan main Indra Bodiman anokku itu. Ioa memang:
annk tampan. Perempuan mana yang tak tergila-gila kepadanya.
Ha, ha, ha, Ah, datanglah kau ke rumanhku ppnti. Ada oleh-
oleh buntmn". (RSE. hlm. 20-21)

4 eisi lain pengarang memparlihétkan bagaimana orang tua
soring keliru. Mencita-citakan sesuatu melalui anaknya, namun tl-
dok mengetohui ntou memperhatikan opakah si anak mampun atan tidak.
Karema si anak juga tak ingin mengecewakan orang tuanya, maka de-
mgan jolan berbohong Indra Budiamnn setliap bulan mengirimknn su-
rat bunt oyahnya dan mﬂngafuknn bohwa nilsil rapornym bagus. S1

ayoh pun dengan begitu mudnh percoya kepads perkatoan anaknya.

T T —
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Ompl Bertamboh yakin kalsu cita-citanya pasti skan tercapail. Sudsh
tentu haropan Ompi tinggal haraopan eaja. Cmpi dikuasal olek sifnt
keanzkuhannya. Setinp bertemu godis cantik di kampungnya, ia tak
perngh lupe memperkenalkan anaknya Indra Budiman sebagal calon
dokter yong katoanyn sekolah di Jokarta: "Hai, kou lkennl apnklog,
studen dokter ito bukan? Nonti knlau ia pulang, aku akan perkenal-
kon podamz. Blar kou dipinongnyo. Ha ha ho' (RSK. hlm. 21}. Dalam
kal ini perlu digarisbawnhi bohwa adat yarg berlako di Sumatra
khususnya di Minangkabau sudnh menjadl tradlsl pria yang dilamar
atau pihak wanita yong melamar (semloang).

Pada kutipan lain dopat kita likat betapa marsheya Ompl Jilkm
orang mengowlnkan anok gadisnya tenpa lebih daohulu meminang Indra

Budimannoya:

"Dan beneinva buksn kepalang kepandn orphg-orang tua yong mem-
punyal anak godis cantilk. Fohken buken kepalang meradangnya
Ompi, Jika im tohu orsng-crang mengawinkan anak gadisnyo yang
cantik tanpas memperdulikan Indra Budiman lebdih dulu, Tak mn-
suk alal, arang-orang tak menginginkan amaknya, si cslon dok-
ter itu. lama-lama raso dendomnya padn mereks baogal membara.
"pwaelah manti. Enlpe Indra Budimanku sudoh Jadl dokter, akan
kulmdahi mukamu semun. Sombong" (RSE. hlm. 21)

Cito-cita Ompi tinggal impion takkan mungkin menjadi kemyataan.
Ompi sudnh mulai putus asa karenn ia tok perpal lagl menerima su-
rot dori Indra Budimon dan aokhirnyo jotuh sakit. Yang dinootikan

Ompi hanya satu yoitu Indra Budimannya dengon mengantongi 1jazol

‘dan titel dokter. Namunr seboliknya Bukonnya Indra Budloman debgan
titel dokter yang datang melainkan telegram yong mengabarkan boh-
wo Indrn Budiman sudoh meninggal, Impian Ompl sudah tentu semakin

Jauh akan menjﬁdi kenyatonh.
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i samping Novisz mengecam orang-orang tua yong keliru dalom
membinn dan mendidik amak, jugn menyindir koum mudn yang melalai-
Eanx amanat orpobg tun. Dengan kaota laln tidok mengindahkan suruhon
orong tua, bahkan hiduopnyoa hanya memuaskan dirl sendiri tanpa me-
mikirkan latar belakangnya. Sementara orang tua depgan susah po-

yah, ﬁimhﬂnting tulang demi mosa depon sang nnnk:

"Tapd semug orang toahu, bohkan tidak menjadl rahasio lagl
bahwa eita-cita Ompi hanyalah aknn menjadi mimpl eematn.
Namon orang harus bagaimona mengotakannya, knlouw orang tua
itu talk hendak psrcaya" (RSK. hlm. 20)

"'ak teringat olehnya, bahwn bohongnyn kepoda aoyohnya selomn
ini sudoh diketahui oleh orang kampungnyo. Lupa la bohwo o=

mua mato orang Kompungoya yang tinggal di Jakarto selalu snja
mempercermin hidupnyn yang bejot™ (RSK. hlm. 22)

Damikiﬁn apa yoog disamppikan pengorong dalam cerpen Annk Hebang-
goon, terasa ada semacam e Jekan. Sepertl yang dluraikan di atas
bahwa sindiran dalom cerpEn torgebut ditujukan pada orang ftua
yong selalu membanggakan anaknya. Mengasihl anak secara salah
{berlebihan), menghorapkon suatu gelor bagi anoknyn sementara
orang tua itu tidok mencoba melihat kenyotaan-kenyatann bahwa ba-
nyak benturan yong horos dihadapl. Semusn orahg tua menginginkon
pendidikan yang: leblh layak untuk unnk;g:, namn ﬁerlu digadari
bahwa hﬁrapunrhnrnpun yong melombung t&uggi akon sin-sin jikno tok
nda usaha, disiplin dan kejujuran dalom barusaha (sebab kitas ha-
rus: hidup di alam nyata don alom impian). Dengan kata lain impi-
an horus seimbang dengon kemampugp. Selain mengecam orang tua
yang terlaln bercita-cita tinggl jugn mengecom orang-orang yang

glla akan pujian dan sanjungar. Ingin dihurgai don dihormati di
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masyarakat, sedongkan mosyorakat telah mengetahul kenyatonn yong
sebanarnya (posisl don eksistensinya).
Bertolak dorl urpinn 4l atas, makn dapntlph ditarik tema

cerpen Anok Kebanggaon yaltu: "Tentang orang tun Yong mencurabkan

cinta kasihnya kepoda anank secara salak karens taok didasari rasio
dan aknl sehnt". Mencintal snak buknn berartl mengabulkan semuoa

permintonnnyn.

3.l.% Datoangnya dan Perginya

Cerper Dntangnya don Perginys merupakan cerpen yang bonyok

dibtiearaknn sesudah Robohnya Surau Eami. Cerpen tersebut agaknya

menjodi perbkatinn Hh?is, sehinggn cerpen Dntangnya don Pergloya
direntang ponjang menjodl sebunh novel yang berjudul Eemarau. Na-
mun yang akan dibahas otou dibicaorokan di sinl adaloh eerpen Da-

tangnyn dan Pergioys dan bukan novel Kemaram,

Cerpen 1ni diunghknplkan secara sorot balik yang mengutarakan
tontong ineiden masa lalu yang terangknl demgnn peristiwan penting
yang tengah berlangsung. cafpau ini seolah menekankan peristiwa
yang pernoh dialaei tokoh-tokohnya. Pengunglopon peristiwa tampak
nyata dengan penyajian secara dinlog. Untuk menjelaskan peristiwa
yang akan akon dinlami sang toloh, moka pengarang menyajliknn pe=
ristiwa lnlu yong menjadi rangkainn cerita yong akan berlang-

sung:

"Orang tua itu merasa nafasoya tertahan. Joantungnya
kencoang berdebar. Don ia sadar logi dordi lamgnennya. Terpe-
kur in daloz kespdoran pikirannya yang waras. " Memang ter-
lalu,” kotanya daolaom hatl. " Perkataan Masri melukni hati-
u sunggub-sungguk. Tentu Maeri tokksan begitn lkolnou bukan
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akn ayahnya. Tentu annk orang lain takkon berknta begituo ke-
padn aoyohnyn. Tentu nlm yong ealah. Johat. Enlau alkun pikdr-
pikir kini, Mosri, aku merass knutelanjangl blln alu berte-
| mu: kau montl. Alu memang ayoh yang tak baik. Topl annkku,
; perkntonnmu dulu itu, bemar, omokku, Perkotoonse dulu me-
mimbulkan kesadaranku kemudian® (RSK. hlm. 56)

Kutipan di atas memperlihatkan peristiwa mase lalu yaltu tokoh
ayoh yapg sedang mengingat pertengkaran antara dia dan Masri
apaknya dan mangokibatkon Masrl pergli meninggalknn ayahnya babe-
ropa waktu yang lolu. Peristiwa tersebut berkaiton dengan peris-
tiwa berilutnya yoitu kedotangonn sang oyah mepemul anaknya. Kedn-
toogon ayoh menemul annkoyo selaln memenubl panggilan anaknya
(Masri) jugn untuk meminta manf atos peristiwn lplu. Ketipon be-

rikut menjeloskon:

"Papl, Masrl, ketika aku menerisma sorotmu setohun yang
lpln, lkuokol aks bimbang mulanya menerimn ojakanmu. Aku me-
rosa ditelanjangi. Anok yang katampar, anak yang kunusir do-
lunyn, apok itu mengajok oku datong ke rumahnya. Aku malu.
Malu seknll, Mosri. Dan pku tok mou datong. Enggon karemna
molu. Tapl tabu kau, suratmu itu selalu kuclum?...

"Tapl seknll oku ingot, nku sudah tun. Umerku takkan
loma lagi. Dan kalao aku mati, ako maoo tok semiong dosa pun
lengket di badpnko, Dosalm yong terbesar akam hapus oleh man-
afmi, anmakku. Kinl aka dotang menyerahkan diriku padamu, se-
bogai oyah yang kaolah. Tohu kau annkku, oleh surgt-suratmu
yang tok bosan-bosannya detang itu, sampal empat kali, dan
tak pernoh kubalas, merobohnkan sifat-sifpotku yang tinggl
hati, korena malu minta meaf kepnda orang yang lebih muda.
Aku insaf sekarang, kesombongan itulah yang menghancurkan
kehidupankn selamn ini" (RSK, hlm. 57)

Futipan 41 atne menjelasken tentang perietiwa lolu yang alkan me-
rangkaikan peristiwa berikotnya, yaltu peristiwa ;rnn.é. sebenarnya
dan menjedi inti dplam cerpen tersebut. Penekanan pada paristiwa

yang akan berlangsung dapat dilihat poda kutipan berikut:

"Mengapo kau datang juga? tanya perempuon itu ketue.

—



L2

Don keketusnn pertanyonan itu demikinn keasat masuk ke telingn
laki-lalki itu. Maka hatinya tersinggung. Rasa kesombongan
yong teloh loma mengendop jouh 41 lubuk hatinya, menjolnk
lngl dengon panasnyn. Dnn dengnn pandangnn matn yang menyanla
berpng, ia berknta. "Aku kemori ke rumah anakku. Karena di-
minta dotang."Topl dcoponnnyn itu hilong 41 ujung bibirnya
yang gemetar. Tak bersuvara menocapnl sasarannya.

"Eolou dotangmu hemdonk membuat keonaran, pergilnh kini-
kind ," perempunn itu menegas lagi.

"Ramah ini, rumoh anokkn. Ako datang korena dipanggil,™
loki-laki tum itu berknton longl dengaon berangnya.

Tapi perempuan ltu tidak mendengar apa-aspa daori mulut
lpki-laki yang tegak bogpl patong di ambang pintu itw. Dan
perempunn 1ltu berkata lagl. "Tapl kalou dotangmu untuk kebap-
ikon,; mosuklsh" (RSE, hlm. 58-59)

Peristiwa di ntas disampaikan dalam bentuk dinlog. Peristiwn tar-
sebut menjelaskan maksud cerita dan peneknnannya poda peristiwa
yong okan terjadi. Sesuatu yong terjodl didasarkan padn sebab, dan
pengungkapan sebab itu lahir melalui penokohnn yong disajikon do-
lam bentuk percokopan.

Peristiwa masa lolu yonltu perkawinan terlarang knrens ternya-
ta Masrl dam Arnl adalah saoudara kondung. Akibat peristiwa itu,
mao ko tnl-:-:-h-tnk.::_rh lain yang menjadl korban. Sebagpi peristiwa yong
telah lalu, yang menjadi persocalan adalah akibat dari perkawinan
yoog: sudah terjadi, dop bukan terjadinya paristiwn perkawlnan yang
terlarang itu. Hal itu baru diketahul ketika ayah tiba di rumch
anpknyn, dan zecara kebetulan manyuksiimn Iyoh (bekons istrinya)

beérpda di romah tersebut. Pertemuan kedus tokoh ini yaitu ayech dan

Iyah membuat euwasana tegang. Di sinilah terjadinya perdebaoton yong
panjang dan sengit dalam dinlog yang podat akibat perkawinan yang

meénimbulikan dosa:z

"Iztrl Masri anakku. Juga onakmu,"katn perempusn ketus.
"Iyah," katn laki-lald itu terpekik dalam suaranya yang

[ ——
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paras. Don tibo-tiba tubuhnya gemetar, kemudian layu terkolal
ia di sandaran kursi. Tok dopat ia berkota sepatah pun lagi.
Pikiren don perasconnya menampak bayongon kacau yang berte-
laou-telanw tiads berbentuk opa pun. Memeochi segala rusng. La-
ma seknll begitu. Dam ketika ia sodor pada dirinys lpgl, ia
tak berani menyalangkar maotonys untuk melihat kenyataon di
sekitornyn. Ia mau mencoba berpikir dan menimbang-nimbang se-
gala yoang terjndi dan teralomi oleh dirinyn sendiri.

"Pphit kou menerima kenyatoon ini? Demikian jugn aku.
Ketika alm taohu mereksn bersnudara kandung, sejok itu sampail
sekarang, aku sediskan diriku dipukull kutuken. Rela aku men-
deritn segnla doso-dosa inl, asal merekg tetap bohagin.™ Su-
ara Iyoh memasukl rumpun telinga laki-loki yang tersandar na-
nor 41 kursi.

"Mengopa tok kou katalkan?"

AiMangapa ako katakon?"

Dan laki-laki tua itu membukakan motonya dan bertanya lagl.”
Buknonknh ftu dosa?" Benor bogi siapa yang taohu. Fearenma itu
kubiarkan mereka tak tahu?" Ia mulal membanghkitkan dirinya
logl." Wolpupun bognimana harus mereka tahu. Harus. Mestl,
Wajib." Lolu sekujur tobuhnya melemnh lagl. Sejenalk kemudian
dengan supranya yang mendesis parau in melanjutlan kata-
katanyoa. "Ini semun dosn, Iyah. Dosa bedar. Dosa bagi kita.
Dosan bagilu, deosa bogl keu. Jugn doen bagi mereka."

Mgl sptu pun terdengar. Sepi dan sunyl. Perempunn yang
kurns dengan knlitnya yang bogal telah mersik itu, masih ber-
diril tegar di tempotoyn. Sedangkan laki-lpki masih terkapar
di eandaran kursi”™ (RSK. hlm. 60=61)

Perdebatan sengit yong dikutip di stas,; terjadi antara bekas sua-
mi istri yvong sudoh lamn bercerai, sedongkan yong diperdebathan
adalph kedua anak mereka yong seayah tapl berlainan ibu. Heduao
anak 1tu adoloh Mosri dan Arnl yong telph menjadi sunml istri dan
Imenpun:ui onnk. Peristiwa yong dijolani Masrl dan Arnd dolam ke-
adaanm tidak tahu bobwa merekn bersaudara, tentu tildok dianggap
dosa. Nomun bagl yong tohu itu pdalah dosa. Ayah dan Iyah inilsh
yong bertoaoggungjowab atas perkawlinon antara kedua anaknya dan
inilah yong menimbulabkn kenflik. Sang istri (Iyah) menginginkan
agar bekas supminyn tidak memberitahukan kepads kedua anaknya

bahwn sebenarnyn mereks itu berssudara. Alpsannya karena kedunnya
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telah hidup bohogin, walou sebennrnya Iyah menyndori dosa yong
amat berat dipikulnya. Iyoh memgetahul bahwn kawin dengan saudorn
adaloh dosa dan betapa beratnya dosa itu. Iyah hﬂrkewnj;bnn men-
baritphukan perkawlnan terlarang itu pada amaknya. MHamun Iyoh te-
tap mempertahankan karena Iyah tonhu bahwa percerainn bagl si 1lstri
berarti menghancurlmn kebphaginonnyn. Olsh kareno itu bagl Iyah

apa pun pkibantnya ia tetop menutup mulut don tidak akan memberita-
hukan kedun anaknya. Sementarn 41 pihak ayah menginginkan perce-
rolon antarn kedus aboknyo sedind munghkin. Alosannyo karemn kedu-
anya bersacdora kandung., Tentunya perkawlnan itu amat terlarang
dan meropakan dosa besar. Enhg oyah tidak rela anaknya semokin la=
rut dalam dosa. D1 plhok ayah itu merupakon resiko yong ditang-
gungnyo okibat peristiwa kehidupan hitam masa lalu yong suka ka-
win cernl dan 41 aptaranya ada yoang hosil ketikn diceral sehinggo
terjodiloh perkawinpm terlarang attara Mosrl dam Arnl. Bertolak
dari sudot pandang yong dimilikdi Tyah, mpkn tetap menentang per-
cernpinn antara Masri dan Arni. Iyah tak mou merusgk don menghon-
curkuﬁ kebohngiaan pnoknys don ia tok ingin peristiwn kekecewaan
Yooz pernaoh dinlaminya terulang pﬁd& anaknya. Sang ibu tak mau
anaknyn merpsakon betnpa pahitnys diceraiknsn spaml. Dengan nla-

san itu eehinggn Iyah tetap menentang percerainn:

"Aku harus memberitaohukan merekn. Setelah itu mereka
harus bercerai. Ini mesti. Kalau selomp int aln telph men-
dopat keredhnon Tohan, kenppa pula harus kukotori di alkchir
hidupku? Maka Itn mestl aku kantakan kepada mereka," kota
loki-loki tua itu sombil memicingkan matanya terus, seoloh
enggan melihat kenyotaon yang ada.

Ia dengor lagl Iyah berkota. Tapl nadanyn mengejelk.
Oh, alangkah tompknya kau. Moumu supaya kau snja bebas dard
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akibat perbuatanmn yang saolash dulu. Sehinggm kinl koo Juga
ingin merusakkan kebohaginan anak-anckmu sendiri. Hanyn kn-
reéna kau takut memikul hukuman atas dosa-dosomu Beorang.
"Iyah,"Katanya dengan suaropnyn-yoong lesu.

"BElarkan mereka berbohogin dolem ketidaktahunnnya,"

Katn perompunn itu memegpskan.

"fku tolk sanggup,m

"Tak sanggup?n

"Aku tak sanggup menghadapi kutukan Tuhon".

"Ham. Sekorang pandai keu mengatakan itu. Febnapn tidak dard
dulu-dulu?” (RSK, hlm. 61-£2) -

Betapa besar risiko yang ditanggung sang ibu demi tegoknyn keha-
haglaan apaknya. Oleh karenn itu ibu tetap bertahon dalas putus=
annya. D1 sisi loim ibu tak ingin peristiwa yang pernch dinlomi-
nya terjadi padn-nnnknya. Tbu tidak rels anaknya mengalaml deri-
ta kehidupan aeperti yong pernoh dianlaminya. Bshkan ibu merasao
iba melihat kehidupann Masri dan Arni yong bahagla dengan dua
orang anaknya. Alasan inilsh yang memperkuat keyakinan ibu untolk

tidak memberitahuknn tentang hal yang sebemarnyn:

"Sebentar lagl amnk-anolmu akon datang. Kau 1lihatlah hanti,
betapa bahagianya mereka. Mereka sudah punya anok dua. Ma-
loh hampir tiga. Enlouw mereka kuberi tahu, bahwa mereka
bersaudara komdung, mereka pastilah akan bereerai. Knlau
mereka mengertl dan berimon seperti kau, boleh saja. Tapi
kolow mereka tidok beriman, hencurlah haril kemudisnnya. Han-
curloh kehiduponnya, kehidupan yang dulu-dulunyn sudsh per-
nok juga kau rusakkan. Mereksa bercernl. Dan anaok-anaknya
akan jadl apa? Tiga oramg bukan sedikit. Betapalah aknn da-
lamnya tusukan e jekan orang kelak kepndn mereka turun temu-
run. Dan ejekan itu menyakitkan hati,. Baiknya kalou merekn
beriman sepertl kau. Tapl kalau tidak? (RSK. hlm. 63)

Jika diperhatikan kutipan tersebut, tampaknya ibu mengharapkan
Bikap samn dari ayah. Ibu ingin agar merekalah yang menangEung
akibatnya. Ini merupakan eunatu kenyatasn sosial bohwa tetapa hi-

oo bila perkowinan analknyn diketahui oleh moeyarakat umum. Demi
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nghindarkon kecaman masyprolkot, maks honye ross kemonusiaon yong
iopat mencegaly agar jangan sompai orang lain tahu. Elarlah yoang
méngetahul snja yong bertanggungjawab don bakal memikul pkibatnya.
IMMtinjau dari sudut anok, apokah Moeri dan Arpnl berdesa atan ti-
dok? Untuk menjawab pertanyoan, ada bolknysa lihat kutipan di bowsh

ind:

"Aku tphu, knta Iyoh seteruenya. "Bohwo adanlaoh dosa be-
gar kalpau membiarkan merekn tidak tahu bohwa mereka bersou-
dara kandung. Topi aku dorl semula sudoh snlnh. Aku kasilp
mengetahul hubungan doroh mereka. Dalom hol ipd merels ti-
dak salph. Don selagi akuo tidak mengataksan sesuntu, aku di-
tindih perpsanon berdosn sepanjang waktu. Tonpi aku tahan
tindihan itn bertahun-tahun lomanyn. Sompal sekarang kurang-
kah imanku, kalau dosaku pdalah dosaku. Dan dosakao itu tpk-
kon kubagi-bagikan ke orang lain, apa lagl kepada anank-anak-
lku? Dosanku takksn kupupue knlou knrennnya mereka akan hancur
hatinya don kehidupannyn. Kau sebagal laoki-laki tak pernaoh
mergsa pebhitnyn hidup berceral darl suaml. Aku merasakan itu.
Don akl tok rels konlouw Arni akan menelan kepahitan seperti
yang kutelano dulu” (RSK. hlm. 63-86L4)

Perkatonn s1 ibn di atas jelas menunjukkan bahwa annk mereka 1tu
tidok berdosa karena mereks tidek mengetohui hal perkawinan mere-
ka. Mereka menganggap bahwa 1lbulah yang telah mengatur segolanya
dengan baik. Soal memiknl akibat perkawinan yangz terlorang itu
ibn seolah hanya memondang darl satu segl saja yoitu segl prok-
tis tanpa pandangah kepgamoon. Eerpansﬁal dari pandangan iba yang
memblarkan annknyn tetap bahagia dolam perkawinonnyn sehingga per-
tentangan dan perdebatan sengit dengan ayah (bekas suaminya) tak
terhindarkan. Timbulnyn pertengkaran dan perdebatan itu karena
masing-mosing hanya memandang darl satu segl yang berlowanan.
Iyanh melihat darl segl kemnnusinan, sedangkan ayah melihat dari

segl keagamnoan. Dipandang darl segl keagomaon tentu saja hal itu
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longgap terlorang dan merupakan dosa. Sebab itu si nyah dengan
beralh keras mengharuskan anaknys cerai. Tindakan tersebut dida=-
gorkan atas itikst balknya voakoi ingin memberslhkan diri darl do-

En dan kegalahan-keeplnhan yang pernph diperbuatnyn di masa lalu:

"Pani seknll oku ingat, oku sudeh tum. Umurku taklkan
loma logi. Don kolou aku meti, ako maw tak semiang dosa pun
lenghet d4i badanku. Dosaku yong terbesor akan hppus oleh
mpafmu, Anakku. Fini aku dotong menyerohkan diriku padamu,

sebognl ayph yang kalah™ (RSK. hlm. 57)

Pernyatoan di atas merupakan pernyataan secrang aysh yang tulus
menyatakan kesalnhon dan desanya. Ia mepgharapkan segals dosanya
terhapus. Kutipan itw memnnjukkan bagnimnna usnhn ayah ingin
menfhapus doenp-dosaonya,. Hal i1tu pun =emp&}lihathnn keimonan ayoh,
bahkon dalam posisl yoog terjepit ynitu peristiwa perkawinan
yohg terlaornong nyoh tetap dalam keimanonnya. In tetop tegoe tidok
menyetujui hubungan Mosri dan Arni berjalan terus. Ia beruasaha
agor Mosri don Arni diplsahkan. Hiat sucl sang ayoh dlonggap se-
bognil usaha untuk melepaskan dirinya darl dosa. Dgngun demiltign
ayah tidak lagi dlbayang-bayangi oleh dosa masa lalu, meskipan
dolam hol ind oygh tidok gempot bertemu dengan annk-anaknya dan
niat sucl belum terlaksana. Pengarang eeoclah-olah sengaja tidak
mempertemukan oyoh dengan anoknya h:ur;na yang ingin dimﬂﬁangkun
dalam cerita inil adalsh gang 1bu dengan unsur kemanusionan seknll-
pun unsur kemanusiopn 1tu pgak timpang.

Il sini dapat dilihat adanya dun pertimbangon ¥ong tersirat
dmlom cerpen tersebut yaltu pertimbongan kemnnusiauﬁ don pertim-

bangaon keagamaan. Ditinjou dardld sudnt keagamaan,; maka apa pun
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| ckibatnya dosno tetop dosa, sekalipun menghancurkan kebahogloon

irang. Dosa itu semokin berlipnt monaknln membiorkan sesuatuo

yong telah diketahul bahwa perbuatan itu menimbulknn dosa. Semen-
toara sudut kemanusizon yang dipentingkan adalah kebohagiosn. Da-
lom bertindak harus diunkur dori sudut kemanueisan, bohkan seoclah
monuela agak takot berbuat deoso kepada manusia dibanding dengan
dosa kepanda Tuhan.

DlEntalknn bohwo segl kemonusipnn yong ﬁitunjulkan ndalnh ke=
manueigon yong seplhak ataun timpang. Hal indl dapat dilihat per-
lakuan tokoh Iyoh yang sangat mengasihl anaknya poda satu aisi,
sedangkan pada sisi lain la mosih menyimpang dendam terhadap be-
kns supminyn. Padanhnl jikn dilihat segl kemanuslaan sewnjarnya
ibu memanfkan bekns suaminya, walaupen perceralon itu asat menya-
kitkan, lagi pula percerninn merekn knrepn ketidokcocokan. Aloson
ini terosa kurang disadari oleh ibu, bohkan ibn masih dendam don
tetop menyimpan kebencion pada bekas suaminysa. Dengon demikinn
kemanmusiaan sepihak di sini jelms terlihat, karenn kemanusioan
ibn hoanyn diperuntukkan kepada anoknya. Dan tentu saja inl men-
cerminkan rasao egoisme 1bu yang tingg%. Eemanusignn ditujuknon ke-
podo apaknya atau crang yang dicintalnya. Hel ind "agakaya" kelira
dan tidak konsekuen. Dikatakon keliru korenn hanyn berlaolm pada
manusia yang disukol dan tidak untuk semua crang. Inl tampak je-
laos ketlidaksenangonnya pada bekos suaminya dan menunjukkan egois-
me yang tinggl. Lagi pﬂl& ketidaksenangonnyn itu hanya lantaran

percerainn, sedanghkon perceralan itu pun punyo alasoan kupt dari
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ayah yaitu tildak adanya kedamaion dan kebohoginnn yang dirasakan
ayah. Alasan itu kurang disadari ibu sehinggn masih menyimppn den-
dom don bemei don sama seknli tidak memperbolehkan aysh menemui
kedua onpoknya. Oleh karenn itu pengarang tldak mempertemukan ayoh
dengan mnnk-anaknyn, makn jelaelah bohwa pengarang ingin menonjol-
kan segli kemanueipan yong mementingkan kebohaginan dihnnding:dﬂﬁn
terhadap Tuhan korena melanggor tata perkawinan (kowin dengan sau-
dara). Diharapkan kutipan 41 bawah ind dapat menjelaskan bagaimn-

na pengarang leblh cenderung memenangkan segl kemsnusinan:

"Tapi suara Iyah tok tetap lagi. Sudah sarak dan tarpu-
tus-putus. Dia lalu menangls tersedu-sedu. Dan ketika itulah
kekukuhan bangunan pendirian laki-lakd tua itu hancur berde=.
roi-deral. Diag kalah sudah. Ealah oleh perasaan kemonusinan-
nyn yong bertentangan dengen keimanan kepada Tuhan sendird.
Diambilnya bungkusan kainnya, lolu in melangkah ke pintu"
(RSK. hlm. &4)

Berdasarkan uralan di atas, maka dopatloh dikatakan bohwa carpan

Datangnyn dan Perginya menyorotli manusia dengan masalah dosa yang

dihodapi. Agnknyn Navie mengeeam kausm pria yang suwka kawin cerai.
Betopa Jelas pemaporan cerpen tersebut. Menuangkan sindiran pada
takoh ayah yong telah berussha menyucikan diri atas dosa masa
lalu, harus menanggung risiko yong lebih berat nkibat perkawinanm
terlarang yang dilakukan smaknya. Ayah hendak menyompallkan hal
itu, namon Iyah sebogni bekas istri melarang keras. Iyah tak

ingin anaknya menelan kepahitan seperti yang dialaminya:

"Iyah, sebaiknyn aku tak kemari. Baohkan kalau hendak memikul
dosa-dosalsh hidup kita ini, sebaiknya juga kitn manusia ini
tok usah nda. Tapi manusia tetap ada dan Tuhan pun pdn. Dosa
kepada Puhan akan dapat ampunan-¥ya kalau kita tobat, Iyah,

karena Tuhan itu pengaeih don penyayang. Tapi knlan doso itun
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kepada manusla, sukarloh mendapat penyelesslannya. Dan aku
telah lama tidak berbuat dosa lagi baogl manusia, apalogi
terhadap manusia yang terdiri dori darah daginghu sendiri.
Aku pergl, Iyah. Dan jangan kou katakan pada silapa pun
tentang kita, dan tentang apa yarg kita lakukan inl, Iygh"v
(RSK, hlm. 64)

Melaluil kutipan tersebot nyatanlah bohwa cerpen Datangn¥m don Per- i

ginys menyindir keum pris yang keenpkan kawin ceral dengan alasan
tidok menemukan kedamsian dan kebahaglaan. Akibat perbuntan me=
reka, mokn yang menjadi korban adalah annk. Tentn eajn akibotnyn
pun mempangarubi dirinya sendird karema harus memikul beban, be-
bon doga yang amnt berat dan menghantuinya seponjang masa.

Selain kecaman terhodap manusis yong memllikd egoisme yang
tinggl yang dapat dilihot padn lakusn tskeh Iynh (ibu), pengarang
Juga mengecam orang yang tidak punyn pendirisn seperti tokoh aygh
Masri. Semula in bertahan dalem keimonannya. In bertegas agar
Masri dan Arni harus dipisahkan, nomun Iyah tetap kn&nh pela.
EKorena 1a mengetohui wotak bekas suaminya, maks luluhlah kemarah-
an i aynh don membiarkon snokaya tetap bersatu dalam hubungan

suaml istrd. Untuk melihat bagaimann kegoyahan pendirian ayah se-

bagal berikut:

"Dan ketika itu kekukuhan bangunan pendirisn laki-lakl tua
itu hancur berderai-derni. Dla kolah sudah. Kalsh oleh pe- ¢
rasanh kemanuslasnnya yang bertentongan dengan keimanan ke-
pada Tuhonnyn sendiri... .

"Lalu pintu itu tertutop lambat-lombat, Dan laki-lpki ity

melangkaoh dengon tenang ke muka, tapi kepalonya tepekur se-
bagal oraong knlgh® {H;H. him. &L) :

Berdasarkan darl penjelasan dan kutipan di atas, maka do-

patlsh ditarilk tema cerpen Datongnys dan Perginya yodtu: Perka-




==

51

L]
"inan antara soudnra kondung sebagal akibat dari kowin ceral. Ka-
win ceral yong dilokukan tokoh ayah, di antars bekas istrinya ada
yang Bamll sehinggn anck-onok merekn yong mengandung akibatnyn.

3.1.4 Pode Pembotalkan Terakhir

Cerpan Pnda Pembotaknn Terakhir ini, pengarang letih menon-

Jolkan segl penckohan. Selotn segi penckohan juga menyinggung ten-
tang trodief orang dohulu serta pola pikir oramg tun di zaman dn-
hulu.

Trodisl suatu masyaraknt jika annk berulang tabun selalu di-
rayaokan dengan coro menghobiskan rambut 41 kepaln (dibotakknon) el
anok, Pembotaknn itu pertonda si annk bertamboh umurnyn satu takun
dan sebagal hadiph ulang tohun. Tnl sudoh menjadd keblasaan layvak-
nya sebngai mokna eyuluran,

Tokoh "Aku" yang dihadirkan dalom cerpen tersebut, selaln di-
royokan hari ulang tobunnysr dengas cara pembotaksan don me ngundang
koum kerobot. Cara pembotakan ind beralhir jika anok berusia tuy-
Juh tohun. Sunsana. seperti itu merupnkan suatu kebonhaginan dan ke-
gembirann tersendiri, walsupun yang diraysksn tidak mengerti atau
belum tahu apo-apa korenn masih beyi. Hol ini dopat kita lihat se-
bagai Berikut:

k

"Ibu selalu suks membotaki kepnlokn licin-liein. Semen-
Jak aku masih boyi, setiap umurkn hertambak setohun, aka men-
dapat hadish kepals botak. Pembotakan pertama kali merupnkan
perayaon tergemilong dolom segala perayaan yang diuntukkan
bogiku. Hompir eeluruk kennlon Ibu dan Ayah di kote kami 1kut
Berdntongan. Bercepak-cepong demgan kelezotnn makannn yang
dihidapglkan. Dan seorang lehai Yong punya Jubah panjang, ta-
Pl belum pearnah ke Mekksh, mengge leng-gelengkan kepala dan
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menadohlknn tangon setinggi dagunyn, memimpin orang mendcakan
rohmat bngilu dengan mulutnyas yong ompong. Semun orong gem-
bira tentu. Ibu den Aynhku lebih lagi. Tapl nku, sku tak to-
hu opa-opn. Aku mosih bayi ketilkn 1tu” (RSK. hlm. 65)

i bolik pelukisan trodisl sempcom 4l atns, nda masnlah yang ter-
' tuang di dalamnya, yoitu tentong pergaulan annk-pnok yang berlo-
wanan jends amat dilarang berhubungan intim. Eol semacom ini di- j
‘anomkan sedini mungkin terhadap anpk-onok. Perkataan lain bohwa ,
bataa-batns pergoulan antara snnk loki-lplkd dengan anpk perempuan.
ditanamkan sejak mereks keeil meskipun anak-anak itu belum tahu

opa-apa tentang hal itu:

"Topi seperti blosanyx puln, sesudah terjadi pertemuan kami
di tepl selokon itu, kedengaranlah pelik dan raungan Marin
sepllu hatl meminta ampun. Suaranya menyayat-nyayat di anta-
ra- eunra makian Mok Passh, eteknya. Holau ibo tohu, setelsh
bercaokap-caknp dengankn Mariso memekik-melkik dipukuli eteknya,
Itu lalu memanggll don memorshiku" (RSE. hlm. 66=65)

Kutipan di satas memperlihatkon bagaimapn kesnkitan yang diroeskan
oleh Moria sesudph moin-main dengan tokoh Aku, dan kutipan beri-

kutnya akon leblh menjelaskan betapa botos-botas pergaulan antara

anpk lakl-laki dengnn omak perempunn karus. dijaga, wolau dalam piE=

nysmpalon poda si anak tidut:aacﬁrn langsung :

"Jopgan sukn bermain-main dengan Maria," kata Ihu.

"Aku tok Bermaln-maoin. Cuma bereaknp-cokap saja."
"Fercokap-cakap jugsn tidak bolek.m

"E’B‘J‘.‘Iﬂpﬂ, Bufn

FEau sayvang padonym

"Tentu, Bu. Kalan tak sayang, aku tak mau bereakap-cakap
dengnnnya ,

"Eau tidak sukn dia dipukuli, kan?v

#Pidak, Bu,."

"Joangan ajak dia bercakanp-cokop lagl.n

"Kenapa Maria dipukulil knlou bercakap-cakeap dengan aku?"
"Karenn dia menjadi lalal." (BSK, hlm. &7)
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Fergaulan antara annk laoki-loki dan anok perempusn amat menjadi
perhatlan kaum orang tum. Olehnya itu, sejok kecil telah ditamam-
kon botas-batas pergoulnm tersebut. Penyampaion 1tw dilaknknn de-
ngan cara mennsehati dan bahkan dengan cara kekerpean. Dengon
tfertanamnyn didikan orang tua sedini mungkin, moks memunghkinkan
xurang didapati pergoulan bebas antara laki-laki dengan perem-
punm, Walau pada hakikntoyo sekolah memberi peluang untuk berga-
ol antora laki-lakl dan perempuen, tetapi didiken oromg tua seo-
lak mengatasl dirinya sehinggn botos-botos itu amot dirasakan.
Penyampalon ajaran seperti itu memperlihatkan suatu cara tradisi
yang sifatnya konservatif. Kekolotan seperti itu digambarkan se-
bogal cermin pols pikir orang dule yang mnaih berpengaruh terha-

dap mosyaraknt yang ado dalem cerpen Pada Pembotakan Terakhir.

Jika diperhatikan kutipen-kutipan di atos, mekn tampnk bah-
Wa pengarang menunngkon sindiran kepoda orong tun yang kolot da=
lam mendidik apak-anak. Pola pikir orang tua seperti itu, belum
berkembang kareng masibh mengikuti trpdisi lomo. Tradisl semocas
itu digomborknn maslh dianut 4i lingkungan pengarang.

Paling ironis dalam cerpen tersebut, ditampilkan tokoh Maria
anok yatim piotu yang diasuh oleh Mak Fasah (indul semang). Iro-
nisnya, Mak Pasah omot ke jam terhaodop Moria, tetapi -tnlnpu,l{ dime=
nongkan oleh pengarang karenn tokch Marda dimatikon akibat sik-
snan Mok Pasoh. Padohol Mordn dllukiskan sebagal npnk yotim pia-
tu yang balk,; tentu potut dikasihani dan petut dipelihara. Ke=

nyatanan, Mok Pasah yong bermatn pencoharien dengan berjualan kue
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7eng setinp harl dijojakan oleh Marin. Eétalﬂh meninggalnya Maria

| cklbat elksaan Mak Posak, la dimenanghan pengarang dengan keber-
mosilan yong diperoleh setelah Maris meninggnl. Secarp sorot ba-
l1ik hal itu disampoikon sebogal barilkaot:

"Keladian itu sudoh dua puluh tahun berlialu. Ibuku
sudoh loma meninggal. Toapl Mok Possh mosih hidup. Dia sudoh
loma tidok menjual kue lagil. Setelah gognl menjadi penjunl
kue, in beralih berdagang emne. Don kinl 1ia eudah kaya dan
bersuami muda® (RSE, klm. 72)

Rupanya cerpen Pada Pembotokan Terakhir tidak ada upayn untuk

menegoklan perikempousioan. Rosa perikemnnusinnn samo sekali ti-
dak mendapat tempat. Terbuktl dengan dimatikannya tokch Maria
karenn perlakuan tokeh Mak Paosah yong terampt ke jom. Selonjutava
tokoh durjana seperti Mok Pasah dihiduckan bahkan mendopat keber-
untungnn. Eal inl membunt pembaeca tertegun don keheranan. Itu
saoloh satu carn pengorang melihat kehidupan dari dimersi lain.
Tang patut dikagumi poda tokoh Marin yang masih keeil itu
adaloh aspek penokohannya. Maria digambarkan sebagal annk yatim
piatu yang pantang menyernh dolam menghadapl k&hiﬁup@n. Culkup
mengesankan boceh ¢llik yang punya upnya mempertahankan borga di-
rl., Marip menghindar dori raosa belas kasihon orang lain terkadap-
nyn, tetap terhormat karema mempertnhankam sifatnya sejak keeil.

"Hal, Upik, mukamu kera apa?" Kokek bertonya tiba-tiba.
Aku terpengaruh ponde pertanyaan kakek, Aku melihat ke wa Jah
Maria. Tapi cepat aku menskur lagi. Apa yang kutakutkan me-
lihatnya tadi, tersua juga jadinyn. Hingga seluruh bulu ro-
maku berdiri rasaonyao.

"HBekns Jatuh, Kek. Topli tidak apa-apa. Tidak sakit lp-
gl," kata Maoria dengan sunra keeut.

"Tidak diobati?™ tanya Knkelk pula.

"Tidak. Korens tidak sakitw,

-‘}-—Vlﬁ.
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Aku tahu dia membohong, Tapl lidohku keluh membantahnya.
Dan ketika dia pergi mengontorkon kue ke Thu di rumah, aku
katakan pnda kakek, bahwa wnjonh Mpris itu bukan karenn jotuoh.
Mo berbohong, Hek".

"Mungkin dia berbohong. Tapl bukan bermoksud jahat,"
knta Enkelk sambll terus mencukur sisn-sisa raombutiu.

"Aku lihat betul keearin. Ia dipukul dengan puntung
apl, Kek",.

"Itu tandanya annk baik »

"Tapi dia bohong".
i "Untuk mokeud-moksud baik, dia pikir itulah yang ter-

Hi

"Papl die berbokomg, Kek". (RSK. hlm, 71)

Percakapan antarn kakek don annk, podan kutipon di atas memperde-
batlkar mosolah Marda yang menutupl keadonn yang sebenarnyn. Morin
berbohong bohwa dian tidnk dipukel, pndahal kenyataannya memang
in dipukul don tokoh Ako yang menynksikonnyn. Perdeboton antora
Eakek don annk berlangsung kaorenn Eokek membenarkan jJjawoban dari
Maoria sekalipuon dia berbohong. Jownobah itu sgok ironis knrena
Morias ¥ong selkecil itu mengntokan sesuatu yang bertentangan de-
ngan yang sebenarnya. Rupanya di bolik perkatasn itu Morla mem-
punynil moksud tertentu. Ia sengaja berdusta untuk tidak memper-
lihaotkon roep koeihon orang loin atas penderitaan yonz diterims-
nya. Bila hal itu dikatakan secara terus terang tentu akon me-
nimbulkan rosa kasihan orang lain tath&apnya. Maria tidolk ingin
Bembagilknn p&udﬁriiannnyn kepoda urané loin. Maria tidak ingin
memboat ornbg lain susah karenanya. Maria diperlihatkan eebagail
gambaran seorang anak yang pantang mengeluh, berbudi luhur, pan-
tong menangis, pantong mengharap belag kasihan, dan pantang di-
rendabkan. Oleh kprenn ito terbohong sebagal Jolam mempertabankan

prinsip yong koat. Berbohong merupakon salah satu cara untuk mena-
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tupl kenyatsan yang sebenarnys dan bagi Maris, hal itu adalah
benar dan bolk demi mempertabanksn prineipnya. Bnhkan apn yong
ditutupinysn sampai meremgzut nyswanya. Hidupnya berakhir akibat
siksaan Mok Pasah. Mario telnh berbunt yang menurutnya benar
dan balk. Don itu sebagni cermin kelphuran budinya dan tegar da-
lom menghadapl reslitas.

Suatu kol yang tidak lazim kedengarannya, bahwa seorang
¥ang bolk dan berbtedi luhur mengaloaml perdistiwn yong mengerdikan.
Agnknya ini pdalah suato realites yang ditonjolkan m@lului earn
penokchah yang terasa agak dipaksakan dan berlabih-lebihon. Ee-
ke jaman Mak Pasah terhadap Morian itu didengar dan dilihat loang-
seung oleh tolech Aku. Bohkon ke jondian itu dilihatnyn berulang-

ulang dalam mimpinye:

"Don molamnya ake tidok bermimpi pobpok. Melainkan barmimpi
Moario. Adegoan Marla sesenja tadi berulong lagl dalom mim=
piku. Topli ¥apg pemakulnya bukan lagl Mok Passh. Tapl han-
tu-hantu yong bermata apl, bergigl poanjang,; berkuku tajom"
(FSK. hlm. &9)

"Makn dalam hatiku timbul keyakinan, bahwa kematian
Marlia ¥ong tiba-tlba itu pastlilah cleh elksoon Mok Posohb,
eteknya itu. Tidak boleh tidok. Persis seperti yang kumim-
plion dulu, Tapl aka tok berani mengatakan keyakinannlm
padn siapa pun" (RSK. hlm. 73)

Dalam cerpen Ponda Pembotalkan Teralkthir, Tuhan tidak menghukum Mok

FPogah yang amat ke jom padon Marisa,; tetapl Jjustru Mok Posoh sema-
kin pulkses menjodl saudegar kaoya setelaoh kemotlan Marda. Suatu

kabohaglaan yang diperoleh setelah melalkukan keke jaman terhadap
anak yotim piatu. Hol ind menimbulkon keheranan dan tanda tanya.

Mengapa demilklan?. Seharusnya Mak.Pasah pantas mendopat ganjoran

JJ----------------------------.---h-----;-
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otas perbuatan dan kelakuannys terhadap onak yatim pintu. Bila

dibandingkon dengan cerpen Dotangnya dan Perginya, tampak ada

kontradiksi. Dalam cerpen Dotongnya dan Perginys rasa perikesanu-
elann yang ditonjolkan dan dimenangkan, sementara cerpen Pada
Pembotakan Terakhir segl kemanusisan tidak dikuatkan: "Papl Mak
Pasah mosib hidup. Dia sudah lamn tidok menjual kue lagl. Setelah
Eagal TBthdi renjunl kue, ia beralih berdngnng emns. Dan kini
ia sudoh kayn dan bersuami muda® (RSK. hlm. 73) | -

Melihat uraisn di atas, rupanys pengarang mengajok pembaca
untuk menggunakan pikiran dan serenung. Ini jelas dengon diha-
dirkannya tokch Maria dengan Mak Pasah. Mak Posoh sebagai tokoh
durjona mengalami nasib beruntung. In hkidup tohogias don bersua-
mi mudn. Padahal =slama Maria hidup ia seloln menyiksa sehingga
Moris meninggal. Ini pertanda pengnrang memperlihatkan bohwa ti-
dak selamanya atau belum tentu seeuatu ¥ang benar itu akan mena-
mukan kebahaginan, begitupun sebaliknyn. Ini merupakan esuntu pl-
ternatif bahwn mungkin kehidupan Mak Pasah hanya sebogal wilan
darli Tuham padanyg. Boleh jodi, jika Tuhan memurkal seseorang,
Tuhan akan menotup matanys sehinggn 1o semakin larut dalom geli-
mang dosa. Inl menimbulkan tanda tun;a dolam hati pemboea,
"adokah kita bohaglo atau tidak?v.

Bardasarkan uraion d1 atne dapatlah dikataksn bohwo dalam

cerpen Poda Pembotpkon Terakhir begitu banyak hal yang dikecaom |

pengarang, terutama cara berpikir ibu, tentang pembinann annk-

annk mereka, menanamknn botas-batas pergonulan antara pria dan
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fanita. Pola pikir semacam itu ropanys memperlihatkan pola pikir
orang tua padn masn 20-an. Aol itu menunjukkan bohwa cara piikir

yong: tidalk berkembang di lingkungan &1 mana pengarang beérada:

"Haremanya tok pernch orang tuo-tus kami berniat untuk mem-
buat jembatan melintasinyn. Hinggn untuk mendntangi rumoh
Maris haruslah komi jalan berbelok dahulu melintosi tidak
kurang darl sepuluh rumah. Untuk anank-apak seuslaku, Jolan
yang akon ditempubh ituw sudsh joauh resan¥o. Moka ditu Jorong
akn mendatangl rumah tetongga di belakang itu. Ibu pun ja-
rang. Hanya seknli-eekali, bila ada keperluan yang penting-
penting sajaloh Ibu ke sano. Dan itu pun jarang oku dibawa.
Hinggn dengan Marias jarang aku bergaul, wolaupun dia tiga
kali sehari datang ke rumchke” (RSK. hlm. 66)

Dl sisi lain, terlihat bogoimann sindiran yang dituongkan mula;
lul tokoh Mak Pasaoh. Walau kisah inl pengarang seolah berpihok ke-
pada tokoh durjann, tetapl tampnk nyata ada kecoman terhadap Mok
Pasgh yang telsh menghardik anak yatim platu, menylksa sehibpgga

Maria mememul alolnyo.

“hari rusah kamel selolu saja, bahkon hampie setiap
hari, bimsa didengar pekikan Mario. Atou mokian Mak Pasab
yang tak alang-kepalong seramnya. Kecut aku mendengarnya.
Topi aku merasa pilu mendengar pekik Moria mimta ampun.
Dolom hotiku selolu timbul pertanysan, kenapa? Tapl plkdr-
ah kannk-kanaokku tak pernnh memberl jowab. Enlau Thu ada
di rumah, terjadi logi ribut-ribut di rumah Mak Pasnh, Ibu
selalu membawaku ke rusng depan. Einsanya aku bisa jadi
lupa tentang kejadion di rumnh belakangh (ESK. hlm. 67)

wYudengar pekik Maria lagi. Den ketika Tbu pulang, aku '

tegak kaku 41 ambang pintu. Lupa aku pada oleh-oleh bawaan
Itu" (RSK. hlm. 68)

Bertolak dari kissh di atas, moka dapatlah ditarik tema

sentral cerpen Pada Pembotnkan Terakhir, yaltu: Perlokoan ter-

hadap anak yatim piatu dengan keke joman. i samping itu diperso-

allknn tentnng batas-bataos pergaulan antara pria don wanita. Teamn

—
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erlokuan menghardik anak yatim piatu tanpa perikempnusinan dite=-
tkan pada lokuan atau tindokan tolwoh Mok Pasah terhadap Maria.
‘ementora tentang pergaulan antoro pria dan wonita terlihat pada

lakuan tokoh Ibu yang melarang kerae annknya berhubungan dengan
Marin.

3.1.5 Angin dari Gunung

Cerpen Angin dari Gunung melukiskan tentang terpean angin

dardi gnnﬁng yang menyentuh perasaan seposang muda mudl yaog se-
ﬂung:hnrhincang«hincnug mengenang masa lalunyn. Keduonya adalnh
tokoh dalam cerpen tersebut ypng pernah bercintaan. Pelukisan
gsacara romantis, rupanyn tersembul makma yang dolem den penuh
kecoman, bahkon nada pretes dari pengarang. Nada protes itn ter-
tuang lewat lokuan don dialog tokeh Nun dan bekas kekasihnyn Foog
dule pernph mengabdi pada pemerintah sebagal pejuang padn zamap
revolusl. Kisah ini diletupkan yang dipadati oleh dialeg antara
kedun tokoh yang diarnii dengan parnintann yang pernoh mereka
jalin, tetapl tokoh Nun merpeakan :esuutu-yung tidak berarti 1m-
gi karens keadaannya sudah lain. Tokoh Nun tidok merasakan bohwo

dirinya pernpah ada:

"Sejauh matalu memondang, sejauk aku memlkir, tak se-
Buah jua pun mengoda. Semuanya mengabur, seperti semun tak
pernak ada. Topl angin dari gunung itu berembus juga. Dan
pepertl angin itu Jugn semunnya lewnt tiada hqu&aﬂn, ban
alku merpsa diriks tinda" (RSK. hlm. 74)

Kutipan di atas menjelaskan bagaimama perasaan Nun yang tak punya

arti. Tapl tidok bernada putus nsa. Man hanya memperlihatlon se-
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dikit keke

ki
ni dihadalﬂ'kan padg BUungannn 1-|.'.|.1'Ih Mun mernsa bahwa dil‘."i:ﬂﬂ'ﬂ ti=

dak diecintni lagl, btohkan swdah dicampakknan oleh bekns keknsihnya

yaitu Hor. Har telah berigtri dnn mempunyai anak, sedangkan Nun

H-E'I:I'I;'Enjﬂl'[ nsai F'EPEI"-EI.ﬂE!:I:I. hﬂn.:rﬂ. kﬂmluﬂgnu :l'-ﬂn& dip-ﬁrnlﬂh kﬂrﬂm

tﬂﬂﬂ'anﬂ&fn btlnt'llnﬁ'. ﬂld.hﬂt P'E'rﬂns,, semantorn BeEmUARYD malupﬂkﬂwﬂ‘

"Ya," katanya dengar sunra tak acoh." Jari-jariler itu
sudah’ tak ada logi kipd, Kedua tangpnkn inf, kau ﬂ!mt?
Buntung karenn pPerang. Dan ol tak lngdi merasa bohagin se-
perti dulu. Biar kau menggenzgnmnya kembali. Mulanya akua
sukn menangis. Memangisi segnla yang sudah hilang,. Tapi
kini aku tak menangie logi. Tak nda gunanysn menangisi ma-
sa lampou. Buat apn?" (RSK., hlm. 75) :

Nomun Nun menyadari arti kehidupan. Nun tok ingin putus asa, bah-
kan ia samn sekali melupnkan masa lompaunya. Baginya tiada arti
alr mata lagi: "Alangkah indahnya hidup ini, kalan kita mampu
berbunt apa yong kita inginkan, Tapi kini tentu saja tak dapat
Berbuat apa yang kuinginkan. Masa modake habis sudah ditelan ke-
buntungan ini" (RSK. hlm. 75). Rosa kecewa dan sakit hatinys kn-
renn Nun dulw dipuja, disonjong, bahkan diagung-sgunghkan. Setelak
semua berlalu ia dicampaklkan, bphkan tak seorang pun yoog sudl
melihatnya padabal dia adolah nuﬂ-rang:. yang pernnh berjasa, paling

berjasa dalom situnsi krisis:

"Knlau pemimplin ogung datang di frombt, di woktu taok
oda pertempuran, alko menjodl sibuk. Aku diminta mengatur
tempat tidur merekn, makan mereka. Don ketiko mareka moun
pergi, dicarinya aku dulu. Dijabotnys tanganku erot-erat.
Dan diueapkannya kata-kaota yang indah dan berisi keharugn.
"¥aml atns npma pemerintsh dan selurvh pemimpin perjunnzan
reynlusl kemerdekann méngucnplkan terimn knsih kepada sau-
daori. Foml sangnt merasa bonggo dengan adanya potriot wani- f
tn sepertl saudari, yang selamanys menyediokon waktu untuk
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memberi semangat kepnda Projurit ldto. Komi juga yakin, ka-

lou epudarg tok di g
ini i
duki musuh" (pgi, hlm. 5E§antu front inl sudah loma didu

: Hun merasa dibutuhlkan olaeh bangen dan negaranys. Sebab itu ig =e-

makin bersemangnt. Nun me 1alnkannya dengan penuk kesadaron seba- L

gal pembels tannh pip:

"Begitulak. Kalau ada orang sakit, aka juga yong mera-
watnya. Don di waktu malam-malom yang domoi, mereka mintn
biburan, Aku bernysnyi, Mereka memetik gitar. Dan mereka dn-
pat melupakan segala hal-hal yong menekan. Danm di waktu itu
aku sering merasa jumlah tomgenku mpsih kurang. Aku mou ta-

Bganku leblh banyak 1ngi. Kalau bolek sebanyak Jjari" (RSK.
Blm. 76) =

Tetapl hal itu dopat disadari oleh tokoh Kun. Kekecewnan Nun mem-
buat ia sadar okean kehidupan. Fun mengnnggap bahwa hidup kadang
begitu: "Tapi seknali pernah jugn nko berpilkir-pikir, bokwo hi-
dup seperti itu tidaklah akan selamanya berlangsung. Suatu masa
kelpk akan besrakhir juga™ (RSK. hlm. 76).

Melplui dialog tolkoh Nun dan Har, jelas terlihat bohwa pe-
ngarang: hendak menyampeilon sesuatu yang sering dialami setiap
orang adalah kurang mamusiawi. Sesecrang melupakan kebaikan, jasa
dan budi bolk orang adalah keliru. Betaps puh kecil jnaa orang
patut dihargai apalagi berjesa terhadap pembelaan bangsa dan ne-

Eara.

Yang menarik dalam cerpen tersebut adalah tokoh Wun dengan

ke teguham &;n ke tegoronanyn. Kedewasaan dan kereloan hati menerimn

kenyataan hidup. Sekalipun in menyandang cacat tangaon buntung, ia

reln bahkan ia puas karena telsh melokuknn atau berbunt sespatu

yang bermakno bogl bangsa sekalipun padn akhirnya ia tercampakkan
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don dilupnkan orang:

"Topd sedikit
nya. Ya. Tenty mjﬂms’e:::ti“ih bisa berbuat banyank nanti-

e2alah- ] dul
Seolab-olal kalgy E:dﬂk;{ndn nk!lufaae:u:m, m:zp::ﬁrﬂd:?u’
; PExerjonn seolak takks 1 1., 8
ora alkkan selesai. Sesua
Eﬂng ::G‘:;;l;:i: ;E”:E:hu-liemun orang jatuh cinta podaku. i
Jﬂ] BEa i
itu, Betelah ity apa lugf? {lé?:?s nd.:: !ﬁ?aku. Tapi setelsh :

-

Lebih ironig lagi, semua 9rang memandangnys sebagai tidak ,'
berguna sama sekalil. Semun orang memandangnyn sebogei orang coeat |
dan menjijikkan. Mereka lupa atou pura-pura lupa bahwa Nun adaloh
mentan pe juang, patriot wonits, Lingkungannyn seolah mengucilkan
dirinya. Tiadn tanda bahwa dia permak memberi saham dalam pem=
belann negara. Nun merasa dirlaya tak ada artinya logi di mata

masyarakat, bahkan bekns kekndihnya tak ingin melihatnyn lagi:

"Kalau buknn aku yong menyapamu, kau takkan tahu siopa alu,
bukan? Sedarg mata pertamamu melihat aku tadi, kau seoclah i
Delihat pengemis yang dijijild. Alanghkal cepatnya segalanya
berubah. Dan leblh cepat lagi Beseorang melupnknn seseorang
loinnya, meski pernoh orang itu dicintainya." (RSK, hlm. 79) il

Rutipan dan uraian di atas amat jelas memunjuklcan bahwa: esrpen

Angin E Guoung, melukisknn teptang orang-orang yong melupaknn
Jasa dan kebnikon orang lain. Inl diketahul lewat dinlog longsung
dari tokoh Hun dan Har (bskos kEEﬂEih;JFII:'- Nun semasa mudanyn ee-

bagal seorang gadls cantik yang diksgumi. Di zaman perang ia tu-
rut ber jugng namun setelah semuanya berakhir, Num pun dilupakan.

Fekagilr dan bangsa sudnhl HEE,EH.HPU.E lembaran EEJET{I}I H'I.III‘., bohkan

Vur terabaiksn dalom kepdoan cacat.
Wolktu telah membuatnya termashur dan waktu puln yang mechuat

dirinya, terkueilkan, Tampak tersirat bahwa sesuatu yang telah usai
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kandang terlupakan olasy wolt g

LL
Wenek sudak tyg benar, sudah lupa

segolanya"” (RSK. hilm,
me 80). Kadang tidak @lspdari sesuntuy apa yang

telah diperbuat orang, sesuatu yong baik, sesuatu yang luhur dan

kﬂdﬂﬂ&'taraungknr oleh kendann,
wakiu, cepatnya segalanyg berubah, Dan

gesuatu amnlon
"Alangkah capantnyn

labik qapnt'lngi seseorang

melupakan seseorang melupnkan Seseorang lainnya, mesidi pernah

orang 1tu diecintainya" (RSE, hilm. 79).

Melolui uraion 4i atos, dapat dikatokan

o

bohwa cerpen Angin

dard Gunung berisi sindiran dan protes terhadap pemerintah yang | ¢
disumpaihum secara tersirat. Jika diteliti secara cermnnt, protes
itu terlihat melalui dialog Wun dan Haor. Tokok Nunm seoslah menya-
takan kekecewaannyn kepada kekasihnyn., Di bolik kekecewsan terhao-
dap bekas kekasihnya in juga kecewn terhadap pemerintph karena

telah melupakan jassanys. Dediknsinyn kepands negara, mengorbankan

jiwa raga, tetapl ia tersingkir, tercompak don terbuang darl kum- !
pulannya. Nun telah dianggap sampah yang tidok berguna. Tidak ada i

lagl yang diharapkan dari dirinyn yang telah cacat dan tak bisa I

berbuat apa=-apa.

gindiran yang dilontarken pengarapg dalam cerpen tersebut,

menunjukkan kelemahan pemerintal
di antarn ribuan pejuang yams terlantar

geperti Num salah satua

pertaruhkan jiwa di medan laga. Tek ada

yaltu ketidsktelitinnnya. Pejunng q

I

}

A

dan dinboilkan seteloh mem :

tanda jasa dan tok oda penghargaan sepertl Yaug oo e

seperti tal pernak adn-.Ib&rnt WG SOEL r

"Sepuanya mengabur

ti=
nung berhembus semuanya jewat tioda berkesam. Dam merasa dird &4 |
umn

« hlm, Yo
dak berguna darp tiada arti apa-apa" (RESKe D28 7y

e = =Tl s oo



diharapkon damw dipandangnys, Eadang: orang: melakukan sesuatu per-

tindakan atan REEiﬂtD.E hl;l_t.ﬂrﬂn ‘Enﬂhﬂrﬂphn imbalan
getimpal. Seringmnya orang ditemukan berlagak moti-matinn
T ¥

buatan,
Yang
rela

matl, rela hancur padahal hatinys kecut. Hamya melakukan itu
na bermaksud mencari nawa, popularitae dan mencart mukn di hadap-

an pemimpin ataw majikan dan segnla yang menguntungkan baginya:

"Dulu aku cantik juga, bukan? katomya pula. "Bahkon tercantik
di front Barat itu. Aku tohu semua orang mau memarik perhati-
anku kepadanya. Semua mou mati-matian dan bekarja berat 4l

depanku. Semuanysa mou berjuang membunubh musub demi mepdelkati-
ku. Tapl ketiko musukh datong, aku kebetulan tidok ada di sao-
na, mereka Fabls lari kehilangan keberanian" (RSE. hlm. 76)

Bertolak dari uraian dan kutlpan di atas, dapatlah ditarik
suatu tema dalam cerpen Angin dori Gunung yaitu: Hobis menls se-
pah dibuang. Cita-cita seorang pejuang wanita. Mempertaruhlen fi-
wa dan ragn untuk negara dan bangsonya. Trinis, setelak perang
usal, patriot itu tidak lagi diperhatikan pomuda, pejabat, bohkan
lingkungannya. Rupanya peblawan yang malapg, cacat buntung tangan
akibat perang tidak diperhatikan lagi.

penmikianlah uraian lima cerpeR dari kumpulan cerpen Robahnya
ng terangkum dalam kumpulan tersebut ti-

Surau Kami. Cerpen lain ya

dnlk diblcarakan secara Pnpjans: ptau hanys &ihinﬂ.rakﬂﬂ gacaATrf- sSg=-

d
pintas saja sebab dalam penyajianzya cerpen-cerpen tersebut ada

yang telah dibahas. Cerpen Nasehat-Fasehat,

kegamaan dengan cerpel

2B i Penolong,
Topi Helm, Mepanti EKelphirall, ng
. ann cerpen Pada pembotalkan Terakhlir,

dnn Dari Masa ke Magsa,

cukup terwakili dalam pembicar

kare-.

———
o
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pak Kebanggman, dan Angin 0 darl Qup
d SHnung, Eesamann Cerptn tersebut
yaltn ceDAeTURZ

menonjolkan ge Bl penakg hom

Penonjol
para tokol Yang sangat ditekankan g4 dnla TR
m

n]'n'- Fﬂﬂﬂ ﬁﬂﬂﬂ,rnyn Pe.__

slfat toloh yang teramat
jobat dan eifat tokoh yang teramat balk. Misalnys ¢ leoh
G

nonjolon slfot-slifat itn fe1p, adanym

Jong me-
piliki sifat: JI"ﬂ.tlF_l.‘ boik diwnkilq oleh tokoh Marin daln
m cerpen Po-

4n pembotnkan Terakhir, 5idip dalam cerpen Eﬂlﬁg dan Pak Eari
golam cerpen Topd Helm. Ssdangkan Jang mewaldli sifat-sifat jahat

yaitu tokoh Mak Pasah dalam cerpen Padg FPembotakan Terakhir, to
, to-

kob anok muda dolam cerpen Penclong dan tokeh mosinds dalam sep—
pen Topi Helm.

Secara Jelosnya cerpen Poda Pembotakan Terakhir mewakili

cerpen Penolong dan cerpen Topl Helm. Cerpen Npsehat-Nasehat dan

Wenantl Kelahiran diwakili oleh cerpen Anak Xebanggnan. Cerpen

Hagehat-Nasehat dan Mengntl Kelaghiran pada dasarnys menampilkan

tokoh-tokok yvang bertindnk tanpa menggunakan akal sehat. Maksud-

nya bertindak tanpa pikir panjang. Cerpen _Da::ri Mosa ke Masa danb

fwakili oleh cerpen Angin dari Gunung, Cerpen Dard Masa ke Mosn

dan Angin darl Gunung menompllkan tokoh yang penuh pertizbangan.

tokoh Nun dan to-
E'Elﬂ.in it_u’ terlihat p“ln adonya REB-EI_!E;[D antara

masa
koh Aku. Eedua tokoh tarsebut galalu membandingkan antarao

: 1aln
lalu don masa sekarang. Dengan kata lain hagil kerjx masa

- t:
tas akan dibicaruim_n gabagal bariku

o

ST s

e —————



1

corpon Nosehat-Nasehat, mengangit

masnlnh tenty t
oralE tum yoRE merasa dirinya hepg: og tokaok

» Pandai dgpn Sarbg bi
5o dalpm
mo
galah. 0ley karenn itu dig garing i:t-amhari
i Fo]
pat kepada orang lain sekalipun nasehgt 44y farang jit -
i §

gemecohkan suata

Tampal-

sering ditemubmn dglanm
meyarokat. Ia menggambarkan realita ity melalui tokoh pak T
L]

aya PeNgarang menggambarkan kenyataan yang:

yang selanlu menganggap dirinya ohli dalam bernasehnt don memberd

garan:

"Haa," katanya tiba-tiba. Aku tahu
selaly meiggelisahion itu. Jaigon kan canesikan, Teutiiin
noechatlm. Aku dapat mengerti segaln hati, KorTema nku su-
dah tun, teloh lama hidaup dan banyalk pengalaman. Pada air
mukamu yang muda 1tu, dapat aku bnea semun. Mengolu saja-
lgh padalu. Jangan bersembunyl lagl, kepada orang tua inmi.
Takkan baik akibatnya" (RSK. hlm. 36)

Futipan di atas memperlihatkan bagaimana pak tun itu memberikan
keyakinan kepada orang yang akan dinoscehotinya. Namun lenyataan-
nya nasehat yang diberikan kepada orang tidaklnh selamanya jitu
dan benmar. Hol ini terlibhat pur.ia tindakan tokoh orang tun. Orang
tum tersebut memberi nasehat pada Hasibuan ogar tidak menggubris

1ta
wanita yang dikenalnya di atas bue. Alasannya karena gadis

lnh alkan
berani dan tidak sopon. Namun kﬂﬂ]ﬂt.ﬂ&i]lﬂ;'i’n, Faosibuan mald

rkawinan ber-
mengawini gadis tersebut secara resmi. Sebelum pPe

; dis tersebut
lorgsung Hoeibuan terleblh dahulu memperke nnlkon EB

ang toa itu kecewa dnn marah karena

pada oramg tua. Temtu saja OF

14 ini pesehat it tak ke lu=

- NBghka
nagehatnya tidak dip&:"ﬂﬂli]ﬂlﬂ- e

t
gepertl piseanya. Hanyn pintu

B
! a yang perabass -
e ncang 41 bantingkannya darl da

ke
kamar tidurnya yang bardentang




_ &7
spn" (RSK. hlm. 38). : :
lul kut
welalal kutipan a1 atas tampayny, peng
ar
Jrang yang sok pintar, ARE menge Jok Orang-

mEnganggnp dirdnyy hebat g
an

!!LiEEE'ﬂ se&nﬂknﬁ'ﬂ I!I'Ethri nﬂﬂﬂhﬂt. - i !El‘h hiﬂﬂ_ Ef=
an

kepada orang 144y,

Carpen TﬂEi E-Ell, IﬂEﬂ.EﬂﬂEllm_t magalanh tent
S ang arti sebugh

qpanat. S€lain 1tu menampilkan masq)
ak tokok yq
: n'E dﬂhﬂti Ini tﬂr‘

Jang berhati jahat
yang s
genbakar topl helm milik Pak Kari. Topi helm ity 1_':5 20gn jo
Egbenarnyn PER-

1ihat pada lpkuan tokoh masinig

perian tuan Gunarso kepada Pak Eari. Pgk Hari mengonggap t
ap topl helm

{tn sebagal amanat darl tuan Gunarso. Eal inl dapat kdta lihst be-
tgpn besar arti amonat bagl Pak Kari, seknlipur mempertaruhikan
nyawanya dalom mempertahankan topl helmnya. MNamum demikian Pak
fardi tidak dopat mempertohankan karena seorsng masinis tiba-tiba
sepbaknr toopi helm itu hanyn karenn rasa ird dan benmclnya kepada

Pok Hordl:

WEnsikan sekali," masinis itu mengulangl kato-kata se-
rayn mengge leng-gelenghan kepala sepertl orang terharu ea-
ngat. Sedangkan lidahnya bardecok-decak. vfapna alr topl
1o1 . hosaks. Fena api bagaimana?" Serentak demgan itu dibuka-
nya pintu api lek itu, dan secepat 1tu pula ﬂlampﬂrnr:m
topi helm itu ke dalam apl yong sedang menyala” (REE. bom.

43)

Melalui kutipan dan uroian te reebut., tampaknyd pengarang

raknt umum, Sering me
¢ pads 1akuan t okok

rogn irl atas

memperlihatkan gambaran masya
nosinds

kﬂh‘!“f‘untuugnn orong lain. Ttu terliba
gengan rasa il dan

teﬂlﬂ.dup Pak Kari. Tokoh mosinds. kereta apt

e'mhﬂgian manusio yang guka =€

litat kecaman pengarang terhadaP 2

977,

185,

LY0 .

1nindd -

189,

e ke il



e ypi don tidak sennng meling: oTang 1ay
ain
Asukﬂy‘ﬂ cerpen ini dapat

dapat ganjaran ya
juhntnn men yang setimpnl pul T
- Ukﬂh Pﬂk Hﬂl‘i 5
B

pg50 pUAs karena dapat membalas dendamnyq el gt
perpen Menantl Helahiran mengangkat

masaleh yang sifatnya
oqum yaitu orang yang suka mencurigal atauy berprasangka buruk

terhadap orang lain. Kisah ini me nceritakan tentang suami istrd
yang telah hidup bohagia. Lenn sebagail istri dalam keadpan homil
eelale saja menaruh curiga dan ‘berprasangka burok terhodap slapa
enja. Rupanya tokoh Lena dilokiskan sebagal tokoh yong banyak di-
juppai dalom masyarakat: "Lalu dia ingat pada beberapa kejodian

il seldtarnya, sepertl yang ia dengar dari kawan-knwannya. Eaki-

loki itu banyak main gila dengan perempuan lain di m;a istrinya

sedang mengandung" (RSK. hlm. a1).
Progangka itu timbul dalam benok Lena kmrenn adanya analogi

cerita di masyarakat yong tidak bena
bukan saja
nya menyilsa diri Lenma yang dalam keadaan bamil. Leond

in melainkan terhadap guaminya pub
a

terprosangka terhadap orang 18

%8lalu curiga:
bersedia Juga

t1, aku
"Ealau suamiku ind mﬂintgilﬁ RS annya 1t
masuk penjara,' Kata ha 4 jut oleB P:ﬁ;ni sekian

"Tapi ﬂpﬂt'ﬂEPﬂt dia terkﬂﬁiuh yang
Menyeenl dia telah meD

jauhnya® (RSK. hlm. 81)

r. Perasaan gemacam 1tu, agak-

10 .

1??? L

Lna

1385.

Jaya .

1i 4
-
{ Hanipdi-
! ABE-
F]

=
B
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Uroia®r tersebut mEmﬁ 14]
. A0 babwg Pengarang dengan ciri khps-

nya mengejek orang.
ARg-crang yang mempunyal rasa curign somgat besar
terhadap orang lagn,

Hal
al 1tu akan berpengarun terhadap dirl sen-
dirl, seperti pada lokuan Ltokoh Lenn spat anaknya lphir

dalam ke-
adaan tidaok sempurna.

Ini dapat terlihat pada kntipan berikut:

L1] 1
Tﬂpi I'E’Elﬂhirﬂﬂ hﬂ:?inﬂ'-ﬂ: itu tidak EEmpurna hﬂlﬂnﬂ:ﬂh Bayinya itu

dalam pertumbuhannya Juga tildok sempurna, seperti pertumbuhan ba-

¥1 yang lahir normal" (RS¥, hlm. 92).

Selain itu, tompaknya ada sindiran yang lebih tojom dituju-
kan poda koum ibu yang sering mengonalogikan cerita di masyarakat

dengan keadaannya yYang akhirnya menimbulkan kecurigaan terhodap

orang lain.

Cerpen Penolong mengungkap persoalan tentang tokch yang ters
amat bailk terhadnp orang lain. Tokch yang teramat balk di gini
adnlah Sidin yong sukn menoleong orang laln tanpa pllih kosih.
nDalgm berlari Sidin selalu ingat, babwa ada kereta api Jotuh di
jembatan Lembah Anni. Ttulah yang mendorongoya lari sepertl orang
Jain juga" (RSK. hlm. 93). Kutipan tersebut memperlihatimn bagal-
mana ketulusan haﬁi aidin menolong korban kecelakaan. Salsh satu

41 antara korban kecelakaan itu adalﬂﬁ Mal Gadang, orong yang ti-

dnk disenangl Sidin, namut tetap saja ditolongnya.

—— tersebut, selain melukiskon seorang tokoh yang bailc
ar

skoh pemudn youg tindakannya tidak berdasarkan

pemuda itu selalu bsrtindnk gegabok tan-

juga terdapat t

rasioc. Dengan kata lain,

iy panjong tentans pfok yang dilakukannya. Ini menunjok-
berpikir

. ’ terhadap orang yang dalam bertindak tidak meng-

n terhs

kan suatu sindira

£

: ____'_..:-__E-.-
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gunaka® akal, gegabah dpn Bembrong

Kutg
kan mendultungnyn: PAR di bawnh ini diharap-

"Tapl tiba-t
itu.
Siiie 2: Egﬂu:gnﬁﬁrﬁzg tak terlihat
tempat gadis itu t darah. Secara refleksi in menolsh ke

erjepit
celaknan itu. Di sgna Eu jku;gigiiﬂlﬂh e, SRR, bl

terpenggal dan darah berserakan pa

Sebuah kampak terletak 41 dehatuyar (Rop hoo tior, o AEIYE-

a" (R5K. hlm. 104)

Kutipan di atas mempesrlihatkan gambaran seorang gadis kecil yang
ditolong olek secrong pemuda. Pemuda ind menolong gadis itu yang
kakinya sedang terjepit dengan jalan memotongnyn. Inl suatu gam-

baran kebodchan seorang pemuda yang menolong tanpn menggunalkan

OKalnya.

Cerpen Darl Mosa ke Masa, mengangkat mosalah kehldupan otau
model pemuda sekarang dan pemuda di zaman penjajahan. Parbanding-
an itu diperoleb dengan berpihak panda pemuda masa dulu. Pemuda

mosa dulu digamborkan jauh lebih balk dibanding pemuda sekarang:

wEFatika sayo bertemu dengan sobat masa mudna yang baru
kembali dari pesnya sebagnl diplomat luar megeri, kopi mem-
banding-bandingkan apa yang tolah komi lakekan dalam usia
yang sama dengan arang-orang muda sekorang. Pada waktu
orang muda sekarang masih eekolah, orong muda dulu telch
menjadi komondan botalion. Annk-onok sekolah SMA dulu, telak
bign menjandl gurn bohkan direktur:SHA swnsta. Sedangkan
anak-anok sekarang, tidak Eiea barbuat opa-ppa. Dari sudut
ipi ternyata Indonesia tidak maju" (BSE. hlm. 113}

Dari uraian dan kutipan di atas

aman terhadap pemuda zaman Sekarangs Pempda zoman sekarang yang
c b

dnlkap pengetahuannya Yang secuil, tidak dapat berbuat apa-
mengan

ka dibandingknn dengan pemuda zamal dghulu, ada upaya per-
apo. Ji a

ing itu, ada sindiran
gn sekarangs pl samp
baikan-perboikal poda ma

» jelos menunjukkan odanya ke- .
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ditujukan Poda pemuda i £
tajam q P Jong tidak dapat berbuat banyak
]

Ee=-
dangkan mereka adalah Een

= i

asl pelanjut, Pengarong menggambarksn
imana pemn
bagaimana pemuda zaman sekarang Yang hidupnya penuh santal, hanya

an dan pembangunan negara dan bangen.

sebut telah dibicarakan keseluruhan ¥altu sepuluh cerpen.

7.2 Klogsifikasl Eritik

Kumpulan cerpen Robochnya Surau Komi korya A. 4. Navis, me-

muat sepuluh cerpen. Kesepuluh cerpen tersebut seteloh dionall-
sis, dapnt dibedakan atas dua kelompok yaitu mosaleh agama dan
ketimpongan sosial. ﬁasnlnh agama diblcarakan tersendirl den ma-
galal di luar ogama dibicaraksn akan dlbicarakan tersendiri pula.
Sebennrnya mosalah agama Juga me nunjokkan ketimpangan gosial ka- :

rens ketimpongon sosinl 1tu terungkop dalam suatu aspek kemasya- i

rakatan yang khusus, maka gejola sosinl itu dibicarakan secara

tersendirl.

3.2.1 Masalah Agama

dua
K stra yong telah terblt sebelum perang dunia ke
arya sa e
kican bohwa banyak pengarais. Telam yaog mengha
menunju n ba

tkan olek
man, dap drapa. garyn-karya 1tu diterbitka
1 a
puisl, cerped, T 3 st = i

taka dab
P‘EI]EI‘bit'- Bnlal Pus s yaitu Fur Sutan Iekandar

lal Fu
yang produktif pada Dosd Ba

BT ———
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T2
1gm karyonya Jangi '
da £angir Ball, mempertemulnn seorang pesuda I
i glam
dgengon gadis Ball Yang beragama Windu. Wamun dalam kn
am karya itu, ti-
konfl ,
ok ada konflilk dolam kedadaran beragama Jangir Balt tid
. : ak mem-

perlihatkan pertentangan anta
ra. agoma Islam dengan
Hindu, karena

mo bukan
pemang perbedaan agama yang menjadi perscalan utoma. Seper-

t1 halnya D1 Bawah Lindu 1
T ngan Ka'bah karyn Hamka, romnn tersebut
tidak menggambarkan a '
gome sebagnl pokok permasalahan Jiwn yang
perlu dipecabkan. Tokeh-tokoh yang digombarkan oleh pengarang-pe-
ngorang: tersebut, hanya memperlihatkan aotpu kebetulan yang beroga-

ma Islam, dengnn lingkungan dan adat ke biosaom orang Islam. Kalau-

e =

pun ada pergolakan jiwa tokoh-tokohnya bukan krena persoalan aga=

na, melainkan olel einta tamoh air dan cita-cita kempsyarakatan, i

dan cinto asmara dengal latar belakang lembaga adat Yang bobrok
pada beberapa karya kedua pengarang tersebut. Olehnya itu tidak

dapat diukur sejauh mana keunggulan oganmo ity dan dempai di mana

] et

kekuatan serta keyakinan {mon tokoh yong memeluknya (Jossin, 1967:

108). Dengan demilkian dapat dilkntnkan bahwa tok seorang pun pe-
melukiskan konflik Jjiwa

TR TP i

ngarang Islaom sehelum perals gunia kedua

keagomoan dolam menghadapl soal-seal d.u_mtuwi. Fal ini berarti boh-

ngarang tersebut kurpng' pela terhadap 1ingkungan

dl- c@-ZrrsE

wn pengarabg-pe

keagamaan, tetapi ada we tentuan yaog dikeluarkan olek Balal Fus=

panen ita.
takn eebagal pauarbit.. yang t erkepuka pada ESE

poda mo8a itu sangat terikat olek par-

loin pengarnuggpengnrﬂﬂﬁ

k nying sgeorang atoun galelom=
jpu tidak B

syarakan, ¥o gUmE peruﬂnan =
O <

hongsa dan ASOmE
. pok orang terutamd yang perlalnafl

TP I B T e

S
= e rrpre

Dengan kata 1
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el rintiean olap Wavis yang mencobo membak
mbakas

dan memasalahkon tentang agama youog teranglum dalam cerpen-cer- t.
pennya. Cerpen-cerpen tersebut dikumpulkon dalam satu kumpulan

377,

yang ber judul Bobohnya Sursu Fami T e
ngat menarilk perscalan-perscalan yang dicoba Fnaiak Sisk. davia,
yang: penyelesolannya tidak terikat oleh ajaran "ortodoks". Penu- i
angap mosalah itu dianggap suatu keberanian demgan cars tersen-
dirl darl Navis. A .

Pembahasan Wavis tentang mosalak agamn terutama yong berka- i
itan dengan masolah keduniawian, memperllihatkan suatu kenflik se- L hing

bab baoyak yang tidak cocock demgan ajaran-ajaran agame Islom. Po- i i
dahal ajaran-ajaran ogama Telom tersebut sebenarnya pda di dalam
kitab sucl. Rupanya Havis merucaka memecahlan maanloh kekellruan }9
terhadap ojaran yonRE anda dengan cara dan keberanian tersendiri, TE

yakni melaluil sindiran. Setelah Afteliti, hamplir semua cerpel v g |

L]
ni, sehlngEn i )
Havis di dalamnya garat dengoal sit_uiimn pelnlnl ire E |

& i
kecaman yomg dilentarkan terasn segar. Sindirad yang tajem ama ]

1
1

hanya sempat dibuat mere= ¥

n poya Havls pembaca :
menusuk, namun densa B |
i
!

mﬂE‘;

; 3. Komd i |
i puluh carpel dalom lumpulan cerpen Robohnya Surad 227 |
Darli &€ |

a r h terdapat
1lah agama Yabs ditinjau secard mendalam dan terard Ba
masaloh aga
ny BT n Perginya,
Robohmfd gurau Kasd dnn cerpen patonEya da
dalom cerpel

yang adn daolam k

lpin.
tersandiri pula poda pogion 1B
gebagnimadd telah dibohas pada

in gmpulan ce rpen LErs ghut di-
la .
sedangkan cerpe n

baohng secird

mi
Cerpen Bobohnyd gurau Eam_s
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h

paglon terdahulu, mengemukakan temn ten:
an

tang konflik
an dalam menghadapl soal "dunigwin Jiwa keagama-

atau kekelirunn
lankan ibadah. Gelaln semacam Sty dalom menja-

) bukan mustohil sering terjadi.
Tokok kakek Garin dilukiskan sebagol orang yang toat beriba

doh. Dalam ketuaan usi

amya, in hiﬂ:ﬂp dari gedekah orong di =am-
ping sebogal penjnga surou. Suatu hol yamg tidok diduga, kakek

T 1

Garin yang dikennl toat beribodoh mengakhiri hidupnya secara tro-
gls yaitu bunuh diri. Kenyantaan yang tak dapot diterims secara
aknl sehat. Penyebab Gardn buouh diri adnlah tokoh Ajo Sidi. Bu-
panya Ajo Sidi dengan sengojo membunl di hadapan Garin. Dalam bu-

alan itu, Ajo Sidi bercerita tentang harld akhirat dengan méngam-
bil suatu contoh orang yang telak dihisab (dindill) oleh Tuhan
dalam mempertanggung jawabkan perbuntan ketila di dunia (likot ba-

gian 3.1.1).
lewat lakuan tokoh Garin pengnrang mengscam orofg-orang yang

omot keliru dalam manjulnnkmufihudnh. Ruponya kakek Garin meng-

artikan ibadoh secara semplt. Ibadah dalam arti luas bukanlah ha=

rue tinggal di surau, sembahyans, paaso. dan zlkir. Ibadah pada

hakikatnya di samplng nepenuhi tuntutan dunin, juge tuntutan ak-

hirat, Dalam ajarah Tslam, kita pidup bukan semata menyembah Tu-

me loinkan harus memenuhi tuntutan hidup d&i

han, bertasbih, PuUABH

dunia.

Lewat dialog bokoh HoJi
o Ajo §idi dala

dn Haji Salebe

n keimanatls

leahka n kisghnya), ter 1ihat bagaima-
nya (yang dito

an Tuhan kepd

Famurkaal Pphon tersebut

na kemurka fara=-cara ibadah yoog

bermula dari mosal

2aleh dengan Tuhan dnn pare Mo lod kat-

£

:??T'

5.

o1 B
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naugﬂtﬂmk"‘“' gerak-gerilk lahir sematyg

Boperti shalat
pugsa, jika tldak disertai dengan yeap s alkir, dan
t]

I: I-j I:I demi
ﬂtﬂ“ : ﬂriﬂsﬂﬂkﬂﬂ
£ ] 8
bﬂhﬂn d&ri 1] !fﬂ 'I_'I,ETE'E_ ; m (111
HiEl:iuﬂn {Ll:lﬂ-

kebodohan, temtu saja tidak ada gunanya di sisi Tuhan. Tuhan b4
" an =

dak mabuk disemboh don dipujl tetopl menghendaki manueia hidup

tidnk sekedar menge Jar okhirat denpan uaﬂgnﬁaih'.n.n duniawinya. Tu=-

hon menciptokan langlt dan bumi dengan tanoh yang subur untuk di-

peroleh hasilnya. Tentu hal itu suatu usoha dalam perbaikan na-

sib keluargn, sesuku, sebangsa, bohkan sesama umnt smnatn: welus
rol dunia. Adalah suatu Megoisme" Jika sesedrang me nghabiskon
waktunya dengan berbuat ihadah dan tak sudi ambil baglan dolom
kehidupnn dan tak mau pembangun dunia yang lebih boik. Untuk mell-
hat hubungannya dengan njaran Islam itu gsendiri, sebunh hadist
khalifah Umor Bin Ehatab berbunyl Yyong artinya: "Eohwa hendaknya
tidnk duduk snolah seorals 41 antara kamu YoOng tidnk oau mencord
resld (berusaha), 12 hanya mengandalkan don semata sedangkan ia

rengetahal bahwa langit £4dpk hujan emas dnon perak!. gelaoin ituw

benci
dikatakan pula babwa sesungguhnya Woki Muhammad dongat membenc

don
melihat orang yang kosong {memnngsur}? pidak mau bekerla,

tidpok disibukikal urusan dunianya ai samplng urusan akhiratnya:

knpkan ba ubhng
( Ahmadi 1678:51) - Lebih tegns 1agi diungkap n bahwa sesUNEE a
’ L]

gtu bangsa; Sehingga
ip atan kendann 888l
Allah tidak menguboh nAs

Apnan Yang ada
uhan tidak mel

pada 4iri sendiri (Razak, 1977:
mereka merubah kea

baoh nasib seseorang ko=
173) . Malsudnyds pahwa T gu

iri ¥ Ini jelns menun=
itu send

ka T ” khi
lu.u_ bulcan, oRaRE an paruskan manusia me ngejar akhirnt
1om meRE

juklean bahwa njoran I2

_— L T

AT

B5.

Al

89

b i i
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T i S »
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ugn memenuhl atan menunng
] kan kewajiban dan tanggung Jawab hidup
di dunia.

ag.
Cerpen BLW_UE.EE dan Perginya Juga me nylnggung tentang 1597,
magalab ksusam;lmn. Tarutapa masaloh keimnnan seseocrang yang go- "
yoog atau orang yong tidaok dapat mempertahonkan keimanannya, Ind
terlihat pada lakuan tokeh Ayoh. Tokoh Ayah semoes mudanys hidup sk
dnlom gelimang dosa. Seteloh berusia tua, baru menyadari dosanya.
Dalam keinsyafannya, in mendekatkan diri kepada Tuhan, bghkan ig s
teloh menjodl orang yang taat melakspnakan suruhon Tuban. . IE
Ironisnyn, MAyah merasa telah sucl, bersih dari segala dosa :'__'i::ir‘tm':|
dan noda, tak dapat berbuat banynk ketika musibdymenimpa diri dan : l It
keluarganys. Kedua anaknya kawin tanpa mengetahul bohwa mereka ; 1
pesaudara kandung. Pikak Ayah ingin memisahkan keduanya karera j :E.!ﬂg'

=

diketahui bohwa itu odalah dosa. Ayah berlaku demilkion karena ber- {l

landaskan atas keimapan yabg galnlu dijoga. Tetapl pihak 1bu

S

tidok menghendaki karend berpatokan pnda rosm kemanusinan. Ibu i

o T TR o il i

itu
tidak tega anoknya menderita nkibat perceralan, pleh karena

enjala-
in tak ingin memisahkan keduanya. Ibu rela kedup anakoya menj

n.,
ni hidup sebagal gugmi istri deml Il:ﬂl:-u;hu.ginn

T = -
e

h yong tak da-
£ lakuan tokoh AY8
' dapat diliha
Dari sisi itu,

"karena tidak ,'1_;
‘ hankan kelimanannyds Imannya goyah haoya |
pat mempertaha

1 amat J&
bisa mengalohkan argumen Itu. Padaha :

seE8 . am
orong kowin dengni sandard kapdung. Deng

g menge cam orong

1ne bohwa ajaran Is-

lam mengharamsal _orang sepertl tokoh ter-

ran 7
SR YR PeEE ; hendalk disampoilkal kepadn para Gk

aAng |
sabnt.,., Rupapya itlll-ﬂh ¥



bach ool
keteguhon iman tetup ﬂlpﬂrt h
a ank.un.

3:2.2 -Ketimpangan.Soaial

Ketlmpangan so
glal yang dimaksud dolam cer
pen Navis, yoitu

pdonya gejala=
nya gejala-gejala yang tidak sehnt dan tidak
el o . menurut jolur=
garisken dolam kehidupan manusia. Timbulny
ur ng . o gejaln

itu sebagal akiba
% sikap atou perbuntan individu eebagal war
ga

pangan soelol.

Lingku
ghungan di mana pengarang barada, tompaknya menjadi auau-l

ran pengomatan. Di 11 e
¢ ngkungannya banyak dijumpai gejnmrﬁns'

berupa ketimpangan soginl dan menghosilkan cerpén-cerpeliyd. Ge-
jala soslal yang terdapat di setiap cerpennya banyalk diungkap
melalui sikap tokoh-tokohnya. Moksuzzyn, gombaran siknp tokoh
dalam kehidupan sosianl disoroti antok mengungkap ketimpangan &0=

ginl yang terjadi. sorotan itu banyak berupa €jekan, keceman

atou sindiran yang tojan tarhodap slxap t olkoh-tokohnya. Hal itu

dapat berupa peristiwa yoig snlah atou kekeliruan. cara sindiran

gemncam itu membuat karyoa-karya songat menarii.

Cerpen analk Febhanggaal dan Pada pembotakan Tarakhir memper-

ketimpangal gosinl.
ng tud terhodap anak yapg gongat

lihatkan adanya gelala perpan tersebut me-

masalahkan tentans perlalual ora

keliru. GCerpen anolk wshanggaan SeTP
{ gnalnya gecnra
asgri oled situnsi dan kenyotaal.

erlihatkon bagoimana tokoh

h-erleh:l_h—lehihan. Cin-

Ompd mengasihi dan mencintd

o da
ta yong perlebinan 1t8 tidak 41

108 -
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ompl mengharapkan amnknya memperolep :
S | . gelar demi harkat dan marta-
botnya. al 1tu dilnkulmn kﬂr‘ﬁﬂﬂ_ i
g ngin agar orang lain menghar- sk
gol, atl dan tidak meremehkan dirinya. Kenyataonn k
: ¥ya, ana
pmpi bukonnya patuh dan taat poda ayoh (Ompi) melainkan lalai. M g
kota besar anaknya jadi lupa daratan, lupa amanat arpng 1:1.1:11 dan o
]
s ;
lupa cita=-cita yaong diharapkan Ompi. Keberhasilan yong ditunggn o3
oleh Ompl, nemun telegram kematimn anaknya yang diterima
Eﬂm? yong demildianm itulah yong dikecam oleh Navis. Rupanya o

orang-orang tun sering salah dan keliru dalam membima dan mendi- 1

44l annk. Annk boleh sajs disekolahkon sampal setinggl-timgginya, 1

{lantng
naogn harus didasari dengan kemampuan si amak. 8slain itu horus -- (g
diperhatikan perkembangan anak lebih jauh. Bukan hanya meladeni 2 A
i
semun keinginannya tapi harus diketahul dengan pasti bakat dan ;}?939.
kemompuan anak. ajola-ge jola gosinl seperti itulah yang tersua E
B i s
* iiBa
dolam cerpen Anak Kebanggasid. }r
gerpen Pada Pembotakan Tgrakhir, Jusa M@ ngungkap gejala i

. 1B
t me kat masa- Lk
gosial yang ada d1i masyarakat. cerpen tersebut m nEong a

lah perlakuan Orang tua terhadap anak. gerpen itu sangat jelas

i = i i1
pemperlihatian cora oralg tun mendidik anak. Dalam hal ini, ca !
|

; &m s
ra bagaimana hubungan antara anak 1aki-laki dengal anal perempud

poda mereka teloh ditaopomlcan hatas-botos

Sejak kecil tampokny e
atas perﬁnula.rt yang dimaksudkan

pergaulan. Mengetahul batas-b rgaulan bebos: Tpi terlihat
ﬂidﬂpﬂt‘i adanya e
agar kelal tidak

aleu dan Mak Pasob jnduk semabf Moria. Kedua

L e ko bergaul secara akrab .ka-

Moria adalab perempuan .
_1nki sedang
adalah lakl
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7%
pjaran semacom

yang mendidik anak sedini bogl orang tua

mubngkin tentan
8 batas pergaul
kan anak itu semdiri belum tohu apa-a goulan, sedang-
-apa.

ga menyindlr sist D4 samping itu, Wavis fu-
Stem yang dianggap kuno. Moksudnya cara berpikir

orong tuo se
g tua sepertl itu adalash pengaruh cara berpilir erang dulo

yang amat konservatif. Kemungkinpn pola pikir demikian masih di

pnut masyarakat 4i lingkungan pengarang. Di sisi lain terlihat

pula lkecaman pengarang terhadap orang yang menghardik anak yaotim
piatu. Ini dilihat pada lokuan tokoh Mok Fasah terhodap tokoh

Maria. Maria sebagai anak yatim piatu sangat menderita korena per-
lakuan Mak Pasah yang ke jom dan tak berperikennnusisan. Kelks jaman
Mak Pasnh mencapal puncoknya dengan mengakhird hidup Maria. Hal
ini disnggop kecaman kKarena dilketohul bahwa selayaknya annk yatim
piatu menjadi tangeung jawab kito.

Sikap semacan itu dinnggap songot kelirua, bohlan dapat dika-

takan salah. Gejala gemacam it merupakan gejela gpsial yang nya-

ris terlupakan di masyard kat.

Ang ng d
Cerpen AD ip dori Gunn merupokon cerpeR yang mengandung

makna protes gosial. Hal ind di
Sacora holus tapd tajom cerpel tersebut

perlihatkal melnlui lakuan dan di-

alog: tokoh-tokohnya.

itikan itu disampoikan lewat dinlog

mengeritilk pemerl ntak. KEr

tun bekas patriot wanita pado misa ravolusl

tokoh Nun dan HaTre
Ketika Han dibutuhlkon, ia Bah=

1.
telgh diabailkan gant perang. usd

gan d&ia gune

jung, dihﬂrmnti P
53hagﬂi in&ih&si

- pengabdian Mun, in menyan-
ruhlsan Jiwa ragdiyes

_pgungkan sehingga Wun rela memperta-

Qg .

+ 1977,

ina

L1985.

Toya .

| .



S ——

80
dang: cacat buntung tongan seumyy hig
g,

Hun mene
itu dengan ketulusan hatinya rima kenyntaan

I
A benganggap dirinya telnh ber-

dan negara
n¥a. Kenyatoan yang diterimn
Fun adalah sebaliknyn. In tidak diperdulikan
?

bahkan samn sekali telah dilupakan

buat sesuntu deml bangsa

tidok diperhatikan,

oleh pemerintsh, para peja-

bot, bahkan masyarakat telah mengucilkannyn. Perlaokuan terhadap

Nun merupakan suatu tindakan yong dianggap kurang bijolkaana, ti-
dok menghargol joso dan kebaikan orang lain.

Sikap dan tindakan yang dimaksudknn di ntas, itulah dikecam
pengarang. Rupanya pengarang kurang setuju terhadap tindnkan pe=-
merintah vang kurang memperhatikaon orong-orang yang telah berjasa
terhadnp bangsa don negara. gelain itu, pengarang menyindir
prong-orang yong tidnk tahu membalns joasa dan bebaikon oragg lain.
Hal ini merupokan gejoln yamng t1dnk eehat atau gejala gosial yanog
sering dijumpal dalom masyarakat.

nemikian pembahasal tentang ketimpongan gosial yong tardopat
dalam cerpen-cerpen Navis. Cerpen-cerpel yang telah dibohas de-
ngan melihat otal mengungkap temanya adalah cerpen Anak Kebang=

jari Gunung. Cerpen=
Pada pambotakal Perakhir, can ngin

goam,

cerpen lain tidak 4ibahas secara tuntas; sepertl yang telah dai-

i
singgung terdahulu bahwa cerpen-cerped tersebut telah terwakil

4i atoBs

Hl g nga ¥ aknt
%.3 Hubungal Temg dengal gitupsi Masyar

corpel Ae Ho Havis yang terangkom dalam kun-
cerpeiT
UTmumnys o4 lohir tahun 50-om, Jika diper-

u Ko
pulan cerpel robohnya surall ===
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a1

hotikan persoalan
Jong dlunghkapkan tidaklah jouk beda
smlnu yang di hadapi masyarakat eeka i
I'-ELEE-

Hanya
pasyarakat sekarang jouh lebdh rumit nya saja situasi

HEII. Ei HlﬂEli na=-

is ki
ka emakin maju dan berkembang seiring perkembangen 1ilmu don
teknologl yang semakin canggih.

Cerpen Eﬂl.:nhn:m surou Kami dan Dotangnya dan Perginym meng-

angkat masaloh tentang keimanan yang goyok atau kefanatikan yaug

keliru. Persoalan semacam itu maeih terssa ada dan ditemukan di

masyarakat sekarang ini. Sebogian besar orang merasa bohwn re=

zeki itu datang dengan jolan berdoa semata, sehingga orang tidnk
haerusnha dalam perbailan nnelk d4i dunia. Acap knli manusia lupn
bohwa dolam kehidupan di dunia tidnk semata beribadah sehinggn o=
al duninwi diabaikazn. schaliknya jugn kadang craBg hanya beru=
sohn semaksimal tanpa disertai dengan doa, padohal doa sebogol pe-
nunjang dalam nsaha. Hal ituloh yong ada dan terlihat gebagal su-
atu tindakan keliru. sabaiknya kehidupal d4i dunia harus geimbang

atau selaras de ﬁgnn kehidupan akhiraot. Dengel kota lain Tbahwa

hendaknya manusla di samplng perusaha memenuhi tuntuten dunia Ju-

ga berdoa untuk meme nuhl tuntutan uldlirnt*

cerpen Anok Kebanggash dan

tu
kat masalalr tentang perlaokuan orang
eliru oleh pengarals dan kelihatannyd

Pada pembotakan pgrakhir mengohg=

a terhadap annk secara ti-

dnk wajar. 'Hn?!. 1ni dinilal

ahnys Al gaman sekaraif. sebphoglan besar

ngar
masih teransa T o tidak wajaTe Sering orang

ol
orang tua memperlakubmn anoknya

gung.

L] 1‘???4

1385.

Joya .
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tua menyekolahkan amaknya di koin

besar tanpa manglilkotl perkem-

bangan anak lebih lanjut, Iebn!‘l‘j’u.kﬁn orang tun menjadikan anak

sebogal sorana menaikban harknt dnn martabatnya guno mengongkat
nomonya. Dengan dasar itu, orang tun berusaha dan ber jugng mati-

matian deml cita-citanya. Bahkan sering orang tua memaksakan ke-
hendaknya kepada anak tampa melihat bakat dan kemampuan si anak.
Suatu kenyatoan yang tidak dopot disangkal, orang-orang tua ter-
gtama nasyarakat di desa menghabiskan seluruh harta bendonyn se-
perti sawah ladangnya demi moksud dan tujuan yamg belum tentu
tersujnd. Blasanya orang tua tidak penyadari dan kurong memahamdi
tindakan anak-anak yang banyok tarpengaruh oleh situasl kota.
Hal itu yang mengakibatkan timbulnya kegagalan bagl si onsk
dan orang tua. Bercito-cita tinggi itu mullan don lubur adanya,
tetapl perlu diingat bahwa cita-cita barus sesual dengan bakat
dan kemampuan atal situasi dan kondisi harus spimbang dan sslaras.
Banyak ditemukan di mosyarakat orang tua bersusah payah membiayal
anak, sementara anak tid;k mengindahlon atau melalaikan amanat

k, me-
kapenn kekuranghecusan anas
orang tuf. Fezalahan 1itu bukan

Jadi dapat dikatakan bohwa cerpeén Anak

karahg«
anok-anak zaman S8 -
horkan gituasi ma:rurnkut tanpat cerpen glclp
gombar

Kebanggaal meng

adas
yang pengaruhnya hingga kini masib

. n, ha
ngan gerpel pnak KebangEanl,
d Khusus memasalablan perlaku-

nya saja dalam

vang hampirl gama 4

ir lebih
erpen Fadd pembotaolal Terakh

e ———
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an orang tua terhadap anak yaitig piaty

dan cara-cara ora
ng tua
menanamkan batas-batas pergaulan antara anak lnkd-1aky dengan

anok perempuan.

Cerpen Pada Pembotakan Terakhir, jiks dilthat pengarohnya pa-

da mosa sekarang sangat terasa. Soat sekarang hal semacam itu pun

mosih bonyak ditemukan di masyarokat. Sering orang mengembil

anak angkat, sedang dalam perlakeannya 41 luar batas kemanusiaanm.
Perlakuan terhadap obaok yatim piatu sangnot banyak ditemukanm 41 se-
kitar kita, menyia-nyiakan, don membiarkan anak yatim terlantar.
Rupanya situosi poda zoman seperti ini, sikop "keperdulian" terha-
dap anak yatim piatu hompir tidek ada, bahkan menghardik amak ya-
tim piatu pada zomOn sekarang dianggep sebagal tindoksn yong bla-
Ea saja.

pari sudut pergaulan antara apak laki-laki dengan anak persm-
puan tidak jelas lagi botag-batnsnya. Jika dolom cerpen Poda Pem-
botalkan Terakhir terlihat bagaimana grang tua menanamkan sedind

mungikin batas-batas perganlan tersebut, podn snnt sekorang hamplr

tidank ditemukan ipgi. Blla diperhatikan eitunsi masyarakat gaka-

e bns
- ukn!m pntara analk 1aki-laki demgal annlt perempuan
rong tamp

¥

] parhatilmn anak, me lainkan karena kenyataon
men

tua kurabf
N ) ang menye o bkat pergeseranl poln pikir
¥

& carn h’arpikir
tif ke argh pold pildr lebih berkembalg
0 Pado pembotakal Terakhil mencerminkan po-

Bila dibanding eituasi gelknraig ggaknya

AEZULE .

0. Iﬂi?? a
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oraRg twa cenderung ke arah EEmboYong "Tut Word Handayand
andayanl". Ba-

tas-batas pergaulan antara anak loki-laki dengan anak perem
puan

yong ditanamkan eejak keell, tidak harus

melarang kerps bergaul
don bersahabat atau menakut-nalkuati, I

Cerpen Angin dari Guoung menampillean magalah tentang patri-

ot wanlta yang dilupaknn. Cerpen tersebut secara halus menyin-

dir pemerintah. Tokoh Wun yang ditampilksn dalam cerpen terse-
tut, semasa perang revolusi sangat berjasa dalam mempertahanian
wemerdekaan, tetapl setelak perang usaol Mun tidak 1ngi diperhati-
kan oleh pora pejabat pemerintah, bohkon kekasihoya pun teloh me-
lupakannya .

personlan ini juga masih terasa pada zaman sekarafg. Sebn-
hagion besar orang berbuat sesuatu karenn oda pamrilk ateu mengha-
rapkan seguatnu imbalan. Ppda saat menbutuhkan bantuan prong lain,
pada sant itu memaji-mujl, mEﬂEﬂE“ﬂE-DE“ﬂEkﬂﬂ* seteloh moksudnye
tercapal, 1a melupakan josa orang lain pegitu saja. BSering puln
membutuhkan orang lain honya pada masd Jaya-

ditemukan orafg yong

di me=
nya orabng itu, naman gataloh menderita tak saoto pumn yang su
¥

H
1

kea-
magih terlihat gampal E&
o dan paugaruhuya
rakot di mand diecip

rong s

Agung.

ya. 1977.
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EAB IV
PENUTUSP

Setelnh kumpulan eerpen Rohoh nya.

Surau Kami karys A. A. Navis
dianalisis, maka dapatlah disimpulakan sebagal barikut:

"l'il Il D-Ellﬂ.m h’ﬂmpﬂlﬂﬂ I:'E'l."pﬂll Rﬂ-hnhnE Eurnu tu'i‘ S (re=

borkan kehidupan masynrokat. Kehidupan sosial masyoraknt yang se-
ring dijompei menunjukikan gejala-gejnla kurang sehat berups ke-
timpangoan sosial, sepertl adanya kesalahfahamon, dan kekeliruan.
Fumpulon cerpen tersebut, dituangkan sebagol seni s.ahnligua gaba-
gai kritikaon terhadap ketlmpangan soeinl dalam masyarakat pada ma-
sa itu dan hingga kini gambaran itu masih ada.

4.,1.2 Secara sinls Novis mennangkan ide dalam bantuk kritikan dan
sindiran tajem. Dengan demikian kumpulon cerpen Bobobnyas Surag
Kaml, hadir dengan dua pakna yaltu sebagal seni yang menyegarian
dan sebogal nasihat, kecaman guna mengadakan perbaikan scelal ke
aroh yang lebih baik. Kehndiran sindiran atou ejekan dplam cerpeR-

cerpen Navis memper lihatkan ciri khosnya dalam penuligan, Sin-
¥

diran-sindiran yong diunglapkal tidnk |terbatos pads hal-hal yang

ng terlihat dalam dud cerpennya yaltu Rohohnya
alkan segl kengm=

keliru, sepertl ¥ya
Surpu Enml dan D2 tangnya dan perginya, mempeTsd h
Junubg tentang pemperintal.
malah pada bldang-bidang

A TS 1 Rupanya
maan atau cerpeld 1n dar

il tersebut dan

CEE bu't 1'-"51'&5 n—ﬂdﬂ. Eiﬂdifﬂ:ﬂﬂ'ﬂ.- Dﬂlﬂ'ﬂ. ﬂ-iﬂdj T {
L ire engan
de ﬂEﬂﬂ Eﬂ_?ﬂ !iniﬁ 'ﬁrﬂns h‘!r]:mﬂli tag 2 A4
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EE
B

yang
berat, sepertl masaloh keagamann,

Mosalah kengamnan yang dijodi-
kon sindiram tldak teraeg olah penbaca

bohwe eebenarnyn Mavia te-
1ph mengecam kekeliruan tersabut,

.l.3 Penyampalan gindiran atag e jekan lebih banyak 4it wangkan
dolam bentulk dinleg daripada bentuk narnsl.sarts. jalan, plkiran
tokoh. Penguegkopan dialog selain dopat mengekspresikan nadn-nada
gindiran, Jjuga menjelaskan jalan cerita tersebut, sehingga lebih
terpsn fungsl dlalognya yang menjodl anngat efektif.

Loloh Kesepuluh cerpen Navis yang terangkum dalem kumpulnn cerpen

Robohnys Surau Kaomi, terlihat tokohnya umumnye mengalami kakell-
ruan yong menimbulkan atau menyebahian kegogolan. Tokoh-tokoh

yang, umumnya. mengalami kegogelan terlihat pado cerpen Eobohnya

gurau Komi diwakili oleh tokoh Garinm, cerpen Datangnyo dan Pergl-
nya. diwakili oleh tokoh Ayah, cerpen Anak Kebanggnan diwakildi

olsh tokoh (mpi, Angln dari Gunung diwakili oleh tokch Hun, ecer-

- £ di-
pen Topi Helm diwpkili oleh pak Farl, eerpeld Nosihat-Fasihe

1ah tokoh
mkili oleh tokoh Orang Tua, carpan Ponolong diwnkili ©
kegagnlan yang dinlami tokoh-

Bidin dan 1gin-lain. Dengal palibnt

aptral dari kumpulan cerpen
p diungkap tema B
tokoh, maka dapatla

dan
kegagalon dalam hidu
robohnya atat Kegafs 2t ———= hicnp =/

ntang
tersebut, yaltu tem pat diartiken sebagal ke b=

lan da
kehidupan di magyarakat. Kegagd

untu dolam hidup.

gubtema yaltu BeT

knn kata
pengon melibat =
lohan, ka jatubal =31

mnkn dopat dio ngkap
yorakat geport

bagal gejala yang b=
roboh,
rang schat di mas

geharusnya dimilikd monusia.

{ kelemahal imap dan keyokinon yang

\
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Begltu banyak hal yang mennrik dgn penting untuk dikaji da-

g Agung.

lam cerpen atau kumpulan cerpen Robohnya Surgu Fomi karya A. A. aya. 1977,
Navis. Hamun mengingnt batasan maenloh yang telah dipilih dan g: Bina
ditentukan, maka bahaean ini hanya tertuju pada aspek tema dan

-:ﬂ.i l'g'ﬂ"'j-
mencoba mengkajl dengan menggunakan pendskntan sceiclogis. Selain
1tu karya tulis inl pun pada akhirnys mencerminkan pula keterba-

ko Joya.
tasan pepulls, sehingga ciptn sastra karya Novis inl mneih men- ,

*.
tutohkan telaah-telagh lanjutan. :_i:E?-E'?*

Untuk itm bagi penelash dan pembaca yang berminat melakukan ;ﬁ“ £
ke kinan untuk da-

kajinn lanjuton masih terbuka kemungkinan-keming ndung: Ar
pat mendekatinya dengan cara lain. :-'|

Y. 1989,
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